17 tahun 


Hari ini tepat tanggal ulang tahun ku yang ke tujuh belas 
tahun. 24 Februari 2004 lalu, aku dilahirkan oleh seorang 
malaikat tak bersayap ku. Yang bahkan tak pernah sekalipun 
pernah kulihat secara jelas. Atau bahkan melihatnya secara 
langsung sekali dalam hidup ku tidak pernah. 


Malaikat yang mengorbankan nyawanya demi diriku. Satu 
alasan aku hidup sampai sekarang adalah demi ayah dan 
ibu ku. Demi pengorbanan ibu ku yang merelakan nyawanya 
dan ayahku yang selalu menyayangiku meski aku sudah 
menjadi sebab berpulangnya teman hidupnya. 


Tak pernah sekali pun ayah ku menyalahkan diriku. Beliau 
sangat menyayangi ku. 


"Nara! " 


Itu dia! Itu panggilan ter-favorit ku setiap harinya. Panggilan 
dengan suara keras di pagi hari. Ayah ku selalu 
memanggilku seperti itu, tapi bukan berarti beliau tidak 
suka atau marah pada ku. Tapi memang suaranya yang 
besar dan keras. 


"Iya ayah! " balas ku dengan keras. 


Aku menghampiri ayah ku yang sudah menunggu ku di 
ruang makan. Bukan cuma ruang makan, ruangan ini 
menjadi ruangan favorit kami. Tempat makan, nonton tv, 
bercanda dengan ayah. Semuanya di sini. 


"Sini duduk depan ayah. " 


Aku mengangguk. Setelah aku duduk, ayah ku menyiapkan 
sarapan untuk ku. Ini juga bukan berarti aku manja. Ayah ku 


memang sangat senang memperlakukan aku sebagai putri 
di rumah. Tapi aku tetap tumbuh menjadi anak yang mandiri 
sejauh ini. 


"Ayah, " panggilku. Saat ayah ku duduk di hadapanku dan 
melihat ku dengan senyuman manisnya, aku berucap 
"Selamat ulang tahun ayah. Terima kasih karena sudah 
menjadi ayah terbaik buat Nara. Maafin Nara karena belum 
bisa bahagiain ayah. " 


Aku memandang ayah ku yang juga sedang memandang ku 
dengan tersenyum. "Terima kasih juga karena sudah 
menjadi anak ayah yang terbaik. Kamu selalu jadi anak 
kebanggaan ayah. Selamanya. " 


Aku mengangguk sembari mengusap air mataku yang turun 
tiba tiba. "Anak ayah gak boleh nangis pagi pagi gini. Kan 
anak kuat. " 


Ayah ku mengusap puncak kepala ku. "Selamat ulang tahun 
juga buat anak ayah. Anak yang selalu bahagiain ayah. Kata 
siapa sih kamu belum bisa bahagiain ayah? Kamu senyum 
aja ayah udah bahagia. " 


"Ayaaah... " aku berdiri dan berjalan mendekati ayah ku. 
Memeluknya dengan erat. "Aku sayang ayah. " ucap ku 
dalam pelukannya. 


"Udah ah, acara pelukannya di lanjut nanti. Sekarang 
sarapan dulu. Kamu gak boleh dateng terlambat ke sekolah. 


Aku mengangguk. Menghabiskan sarapan yang di buatkan 
ayah ku. 


Setiap ulang tahun aku tak berharap banyak hadia dari 
ayah ku. Aku hanya berharap di hari ulang tahun ku yang 


bersamaan dengan ayah ku bisa menjadi hari kebahagiaan 
bagi kami berdua. 


"Nanti pulang sekolah ayah jemput. Habis itu kita nyekar ke 
makam ibu. " 


Aku mengangguk antusias. "Siap ayah, Nara pasti langsung 
keluar kelas. Ayah tunggu di tempat biasa ya? " 


"Siap tuan putri! " 


Setelah berpamitan aku langsung berangkat ke sekolah. 
Sepeda ontel kesayangan ku sudah siap untuk ku kayuh ke 
sekolah ku. 


Jarak rumah ku ke sekolah hanya 2 kilo meter, yang mana 
hanya 10 menit dari rumah. 


Bersepeda sehat bukan? Bukan, bukan karena aku anak 
yang baik masih mau bersepeda berangkat ke sekolah di 
masa masa remaja seperti saat ini. Anak SMA pada 
umumnya akan diantar oleh orang tuanya dengan mobil, 
atau menaiki sepeda motor. 


Tapi keadaan ku tidak memungkinkan untuk meminta itu 
semua dari ayah ku. Aku tetap bersyukur, setidaknya 
sepeda ontel kesayangan ku ini masih bagus dan layak 
untuk di naiki. 


10 menit, tepat aku sampai di sekolah. Memarkirkan sepeda 
ku di temoat parkir sepeda yang paling banyak hanya terisi 
tiga sampai lima sepeda saja setiap harinya. 


"Nara! " panggilan favorit ke dua ku. 


Chika, teman sebangku ku yang memiliki suara melengking 
sangat hobi memanggil nama ku dengan kencang meski di 


tengah tengah lapangan utama. 


Aku mendekati Chika, "Bisa gak sih gak usah keras keras 
manggilnya. Di liatin banyak orang tau. " 


Chika hanya tertawa. Sudah menjadi rahasia umum jika 
Chika Wardana anak MIA 1 satu dengan tingkat kegilaan 
tertinggi. Bahkan guru guru di sekolah ku sudah angkat 
tangan dengan kegilaannya. 


"Biasa aja kali. Lo justru harus bangga punya temen kaya 
gue. Selalu setia nungguin lo di tengah tengah lapangan 
yang panas banget kaya gini. Terus... " 


"Iya iya, gue bersyukur. Pake banget. Udah ayo jalan ke 
kelas. " 


Jika tak ku potong ucapannya maka Chika tidak akan 
berhenti mengoceh mungkin sampai bel masuk berbunyi. 


Chika menggandeng tangan ku ke kelas. Sepanjang koridor 
utama-yang umumnya berisi anak kelas satu- melihat ke 
arah kami berdua. 


Bukan aku yang jadi sasaran pandangannya, tapi Chika. 
Selain kegilaan yang tingkat tinggi kecantikannya juga 
memasuki level tertinggi di sekolah ku. 


Yak cuma teman satu angkatan, adek kelas bahkan kakak 
kelas juga pasti akan meliriknya jika Chika berjalan. 


"Gue risih tau kalau jalan di liatin kaya gini. " aku melihat ke 
kanan kiri ku. "Lo gak risih apa? " 


"Biasa aja kali. Hatisnya lo bangga punya temen yang 
banyak..." 


"Yayaya.. Terserah lo. " 


Ku lepaskan gandengan tangan Chika di lengan ku. Berjalan 
ceoat, meninggalkan si ratu gila yang super cantik itu. 


Aku sangat berbeda di bandingkan Chika. Nara si pendiam 
dengan misi hidup damai selama sekolah dan Chika si 
famous ratu gilan nan cantik dengan segala bakatnya. 


Bahkan pernah ada yang menggosip kan kami, jika aku 
memanfaat kan Chika untuk segala hal. Misal saja untuk 
bisa masuk kelas MIA satu atau agar ikut terkenal. Padahal 
di sini aku dan Chika tidak pernah berfikiran seperti itu. 


Dan kalian tau apa yang terjadi saat Chika mengetahui 
siapa yang menggosipkan kami? Dia langsung melabraknya 
dan membawa biang gosip itu ke kantor BP. 


Pencemaran nama baik. Itu yang di sebutkan Chika. Beda 
dengan ku yang santai. Tidak memikirkan apa kata orang. 
Setiap orang memiliki mulut yang bisa berbicara sesuka 
mereka. 


"Nara. " aku menoleh ke belakang saat ada yang memanggil 
ku. 


Bukan Chika jika yang memanggilku dengan suara santai. 


"Hai, ada apa? " tanya ku pada siapa entah aku tidak 
mengenalnya. 


"Hai, emmm... " 


"Ada perlu apa lo?! " Chika yang tiba tiba datang dengan 
sikap tak santainya itu langsung menanyakan sebab 
keberadaan cewek di depan ku. 


Aku menyenggol lengan Chika, menandakan jika kita tidak 
boleh seperti itu. Itu terlalu kasar. 


"Eemmm.. Sebenernya, " 
"Ngomong cepet! Nara sama gue banyak kerjaan. " 


"Eehh, santai aja. Gue punya banyak waktu luang ko. " ucap 
ku dengan cepat. 


Aku menajamkan pandangan ku pada Chika yang hanya 
mengedikan bahu nya. 


"Aku mau ngajak kamu belajar bareng. Boleh gak? " ujar 
cewek itu. 


Sampai sekarang aku gak tau siapa namanya. Bet nama di 
bajunya saja tidak terpasang. 


"Oohh, boleh ko. Kapan? " 


"Ra, apaan sih?! Dia palingan cuma mau manfaatin lo 
doang. " seketika lorong ramai karena ucapan keras Chika. 


"Lo yang apaan? Dia cuma mau ngajak kita belajar bareng. " 


Cewek itu mengangguk antusias, tapi tetap memasang 
wajah ketakutannya. 


"Kita? Dia cuma ngajak lo. Dia cuma mau manfaatin lo. Lo 
gak tau kan siapa dia? Di.. " 


"Udah deh Chik, tenang aja. Kita cuma mau belajar bareng. " 
aku langsung memandang cewek di depan ku. "Kapan 
jadinya? " 


"Besok, jam 2. Alamatnya nanti aku kasih tau. " 


Aku mengangguk, setelah cewek itu berbalik meninggalkan 
aku dan Chika segera saja aku menarik lengan Chika masuk 
ke dalam kelas. 


"Lo kenapa sih? Lagi ada masalah? " tanya ku saat kami 
sudah duduk di bangku. 


"Lo gak tau dia siapa? " ku gelengkan kepala ku. 


"Dia siswa baru di sekolah kita. Dan parahnya lo tau apa? 
Dia di keluarin dari sekolah lamanya karena pergaulan 
bebas. " 


Aku melebarkan mata ku. Aku bukan anak polos yang tidak 
tau apa itu arti pergaulan bebas. 


"Tapi bisa aja kan dia udah tobat? Buktinya dia di terima 
sekolah di sini. " 


"Iya lah dia di terima, orang bokapnya sponsor terbesar 
sekolah kita. Makannya lo itu jangan terlalu cuek sama 
keadaan sekitar. Gosip heboh aja lo gak tau. " 


Aku mencebikan bibirku, kesal dengan ucapan Chika 
barusan meski ada benarnya juga. 


"Pokoknya lo gak boleh belajar bareng sama dia. " 
"Kenapa? " 
"Astagaaa Naraaaa.. Lo masih gak ngerti juga? " 


Aku tau jika Chika sangat kesal pada ku, tapi apa salahnya 
membagi ilmu dengan teman baru. Siapa tau dia sudah 
berubah kan? 


"Semua orang pernah berbuat salah kali Chik. Mungkin aja 
dia udah berubah. " 


"Jadi orang jangan terlalu munafik Nara. Gue yakin lo pasti 
belum tau nama dia siapa kan? Apa lagi sifatnya. " 


Kali ini Chika terlihat benar benar kesal pada ku. Chika 
belum pernah marah hanya karena aku belajar bersama 
teman ku yang lain. 


Memang aku hanya dekat dengan Chika, tapi tetap saja aku 
masih mempunyai banyak teman di kelasku maupun satu 
angkatan. 


"Chik, lo marah sama gue? " 


Aku menggoyangkan bahunya. Tapi Chika tetap diam. 
Memfokuskan pandangannya pada buku cetak biologi di 
depannya. 


"Chik, gue cuma belajar bareng sama dia. Kalo lo ikut malah 
lebih bagus. " Chika tetap kukuh pada pendiriannya. Tidak 
menoleh sama sekali. 


"Lo kaya cemburu sama pacar lo tau gak Chik. " lagi lagi aku 
gagal membuatnya menoleh pada ku. 


Hingga bel masuk berbunyi, Chika belum sekali pun melihat 
ke arahku. Guru biologi sudah memasuki kelas ku. 
Menerangkan panjang lebar tentang sistem pernapasan 
yang sudah berkali kali ku pelajari sejak SD. Tapi entah 
mengapa kali ini aku tidak paham sama sekali. Seolah 
semua materi yang di terangkan guru biologi ku hanya 
masuk telinga kanan keluar telinga kiri. 


Hari ini sangat ku lewati dengan sepi. Suara cempreng Chika 
tak keluar sedikit pun kecuali untuk menjawab pertanyaan 
guru guru. 


Teman sekelas lainnya yang mengajak bicara juga hanya di 
jawab dengan anggukan atau gelengan. Apa aku terlalu 
egois jika tetap belajar bersama anak baru itu? 


Ini hari ulang tahun ku, dan apakah Chika melupakannya? 
Atau dia mengingat tapi karena sedang dalam mode marah 
dia tidak mengucapkannya pada ku? 


Aaah, entahlah. Yang jelas hari ini sangat membosankan di 
sekolah. Begitu bel pulang berbunyi aku masih berusaha 
mengajak Chika berbicara. Tapi nihil. Hingga di depan 
gerbang sekolah aku melihat ayah ku yang sudah stand by 
menunggu ku di atas sepeda kesayangannya. 


Aku segera mengambil sepeda ku di parkiran dan 
menghampiri ayah ku. Mungkin dengan nyekar ke makam 
ibu ku aku akan melupakan masalah di sekolah. 


Lagi pula, ini hari yang spesial. Spesial untuk ayah ku dan 
aku. Jadi jangan sampai hari ini ternoda dengan masalah 
sekolah ku. 


Aku hentikan sepeda ontel ku tepat di sebelah ayah ku 
menunggu ku. 


"Assalamualaikum ayah. " salam ku dengan mencium 
tangannya. "Ayah udah lama? " 


Ayah ku menggeleng. "Ayah baru sampai, berangkat 
sekarang? " 


Aku mengangguk dengan semangat. Ayah ku tertawa kecil. 
Hal hal seperti ini sudah membuat kehidupan kami berdua 
bahagia. 


Makam ibu ku tidak jauh dari sekolah ku. Jadi tidak butuh 
waktu lama untuk kami berdua sampai di makam. 


Ayah ku langsung membeli bunga mawar dan air kelapa di 
depan pintu masuk makam. 


Makam ibu ku selalu bersih. Tidak ada rumput liar atau daun 
kering yang menutupinya. Aku dan ayah ku sering 
membersihkannya. 


Aku melihat ayah ku yang berdoa dengan khusyu. Kedua 
tangannya yang menengadah, dan segala doa yang beliau 
ucapkan dalam hatinya aku tidak tau pasti itu apa. 


Tapi yang ku tau ayah ku selalu mendoakan ibu ku dan aku 
sebagai anaknya. Ayah ku tipikal orang yang akan rela 
berkorban untuk semua orang jika dirinya masih bisa 
membantu. 


"Kamu doa apa di makam ibu kamu? " tanya ayah ku saat 
kami sudah selesai menyekar di makam ibu. 


"Rahasia." kawab ku dengan semangat. 


"Ayah emang gak tau apa yang kamu doain tadi, tapi ayah 
yakin semua doa kamu pasti akan di kabulkan sama Allah 
SWT kalo kamu doa yang baik baik. " 


"Amiin. " ucapku dengan rasa syukur. 


Ucapan adalah doa, maka jangan lah sekali kali kita berucap 
hal buruk. Tapi manusia juga tidak luput dari kesalahan, 
karena manusia bukan makhluk yang sempurna. Tapi 
setidaknya lebih baik lah dari hewan yang tidak diberi akal 
sehat seperti kita. 


Gal 


Tepat pukul 12 malam aku terbangun karena dering telepon 
yang terus berbunyi. 


Siapa malam malam begini yang menelepon orang seperti 
ku. 


Chika calling 


Chika? Apa dia sudah tidak marah lagi pada ku? Mata ku 
langsung terbuka lebar dan rasa kantuk ku hilang entah 
kemana. 


Puluhan pesan yang ku kirim kan sejak sore tadi tidak 
mendapat balasan satu pun. Dan sekarang Chika menelepon 
ku? 


"Lama amat sih lo ngangkatnya! " begitu aku angkat suara 
cempreng yang menggelegar langsung mneyambutku. 


Benar, Chika sudah tidak marah. 


"Lama amat pala lo! Lo gak liat apa sekarang jam berapa?! " 
balas ku tak kalah keras. 


"12 malam, "jawab Chika dengan suara tawa yang renyah. 
Aku rasa dia telah menerima kabar baik dari kedua orang 
tuanya. "gue lupa tadi belum ngucapin selamat ulang tahun 
buat lo. " 


"Gara gara tu murid baru sok kenal sok dekat. " 


"Udah deh Chik. " aku hentikan ocehannya, jika tidak 
dihentikan dia tidak akan berhenti membicarakan gadis 
tadi. 


"Ok ok. Gue mau ngucapin selamat ulang tahun buat lo. 
Dengerin baik baik. " 


Aku mengangguk yang aku yakini Chika tidak bisa 
melihatnya. 


"Selamat ulang tahun buat temen sahabat adik teeeeeeeerr 
favorit gue. " 


"STOP! Emangnya gue makanan apa terfavorit segala. " 
ucapku dengan tertawa bahagia. Ucapan selamat ulang 
tahun ku kini sudah lengkap. 


"Heh! Gak boleh motong motong ucapan orang yang lebih 
tua dari lo. Terutama gue. " 


"Nggih kanjeng ratu. " 


“Gue lanjutin yah, dan lo gak boleh motong ucapan gue lagi! 


H 


"Iya iya, cepetan! " 


"Semoga lo sama ayah lo bisa bahagia terus. Dan inget, ada 
gue yang selalu ada di samping lo. Jangan sekali kali lo 
pendem kesedihan lo cuma buat lo sendiri. Kita bisa berbagi 
kesedihan dan kebahagiaan kan. " 


Chika memang terkadang judes. Tapi dia juga perhatian. 
Selalu mengesampingkan urusannya pribadi dan lebih 
memmilih menghibur yang lain. Dia lebih dewasa dari pada 
aku. 


Banyak hal yang bisa aku pelajari dari semua kisahnya. 
Kedua orang tua yang jarang berada di rumah, percekcokan 
antara keduanya, bahkan saling meneriaki satu sama lain di 
depan buah hatinya sejak masih kecil. Itu semua tak 


membuat seorang Chika tumbuh menajdi anak broken home 
atau pemberontak. 


Yang terjadi sekarang malah sebaliknya. Chika hidup 
bahagia, mungkin. Itu yang terlihat dari luar. Chika tumbuh 
menjadi gadis yang hebat, cerdas dengan segala 
kemampuannya, dan keoandaiannya dalam bergaul. Ya 
meskipun sedikit selektif. 


"Heh, lo masih di sana kan? " 


Aku terkejut, benar sedari tadi aku melamun. "Masih lah. 
Gue dengerin ucapan lo yang panjang lebar itu. Tapi intinya 
gue makasih lo udah inget tanggal ulang tahun gue. Dan 
yang terpenting lo gak marah lagi. " 


"Serem tau lo kalo marah, kaya ibu ibu suaminya direbut 
pelakor. Hahahhaa...." 


Kami tertawa bersama. Dia juga mengucapkan selamat 
ulang tahun untuk ayah ku. Kami berakhir telponan hingga 
pagi. Pukul setengah empat kami baru mengakhirinya. 


Dan itu membuat kedua mata ku menghitam. Aku harus 
memakai kacamata kesekolah hari ini, dan itu sangat tidak 
nyaman. 


Tapi lebih tidak nyaman lagi jika mata panda ku ini menjadi 
bahan tertawaan teman sekelas ku. 


Segera aku menunaikan solat subuh ketika mendengar 
adzan berkumandang. 


Selesai solat aku segera menuju dapur. Menyiapkan sarapan 
pagi untuk aku dan ayah ku. Kami biasanya bergantian 
untuk memasakan satu sama lain. Jadi jangan kalian kira 
aku tidak pandai memasak. 


Pukul 6 pagi dan semua sudah selesai. Ayah ku baru pulang 
dari masjid. Ini hari rutin pengajian masjid di adakan dan 
ayah ku selalu menghadirinya. 


"Anak ayah udah masak? " tanyanya saat melihat aku di 
dapur. 


"Udah dong Yah, tapi cuma nasi goreng sama telor dadar. 
Dan, " aku membawa secangkir kopi hitam untuk ayah ku. 
"kopi hitam spesial buat ayah. " 


Ayah ku tersenyum, "Anak ayah emang terbaik. " 


Setelah selesai aku langsung bersiap mandi. Hari ini aku 
harus tampil sedikit lebih rapi dari pada hari biasanya. Tentu 
karena mata pandaku sudah sangat mengurangi nilai 
tampilan ku. 


"Tumben pakai kacamata? " tanya ayah ku saat aku sudah 
duduk di depannya untuk menyantap nasi goreng bersama. 


"Gak papa Yah, lagi pengen aja. " 


"Kamu gak habis nangis kan? " selidik ayah ku yang kurang 
puas dengan jawabanku. 


"Enggak lah. Ini ulah Chika yang malem malem telpon 
sampai subuh tadi. " ayah ku mengangguk. Mengerti jika 
teman yang suda sangat dekat dengan ku itu sudah tidak 
marah lagi. 

"Kalian sudah baikan? " suara ayah ku yang besar memang 
kadang kala menakutkan, contohnya seperti saat ini. 


"Sudah Yah. " jawab ku dengan fokus pada sepiring nasi 
goreng buatan ku tadi pagi. 


"Ya sudah, habis sarapan langsung berangkat. Anak ayah 
gak boleh telat. " 


Perkataan ayah aku jawab dengan anggukan. Tapi dalam 
sekejap aku mengingat ucapan selamat ulang tahun untuk 
ayah dari Chika dan aku belum menyampaikannya. 


"Ayah, " ayah ku langsung melihat ke arah ku dengan 
tatapan bertanya. "Chika ngucapin selamat ulang tahun 
buat ayah. Katanya semoga ayah sehat selalu, panjang 
umur dan cepet cepet punya pendamping bidup. " 


Tentu, doa pendamping hidup itu aku yang menambahkan. 


"Ucapin terimakasih sama Chika nanti. Dan buat doa yang 
terakhir, ayah rasa bukan dari Chika. " ayah ku memandang 
ku dengan selidik. 


Aku hanya mengangkat bahu. Tanda menyerah. Begitulah 
ayah ku, setiap kali disinggung soal menikah. 


Aku senang karena ayah ku begitu mencintai mendiang ibu 
ku tapi apa ayahku tidak pernah merasa kesepian saat aku 


pergi. 


"Nara ngusulin ayah buat nikah lagi bukan karena Nara, tapi 
buat ayah sendiri. Nara yakin ibu di sana juga bolehin ayah 
nikah lagi. Itu artinya bukan penghiatan kok Yah. " ujar ku 
dengan melahap nasi goreng. 


"Ayah tau, tapi ayah belum bisa lupain ibu kamu. Udah 
jangan di bahas lagi. " 


Aku mengangguk. Dengan cepat mengahbiskan sepiring 
nasi goreng buatanku. 


"Ayah, Nara pamit ya. Assalamualaikum. " aku dengan cepat 
meraih tangan ayah dan menciumnya. 


Aku tidak tega melihat wajah ayah yang sendu gara gara 
ucapan ku tadi. Aku berjanji tidak akan mengulangi topik 
pembicaraan seperti tadi. 


Aku mengayuh sepedaku dengan santai. Jam masih 
menunjukan pukul enam lebih tiga puluh menit dan jarak 
rumah ke sekolah memang dekat. Jadi tidak mungkin aku 
sampai terlambat. 


Tepat di perempatan samping sekolah, aku melihat Chika 
yang berjalan kaki. Apa dia tidak di antar oleh supir 
pribadinya? 


"Chika! " panggilku dari sebrang jalan. Orang yang ku 
panggil langsung menoleh dan melambaikan tangan. 


Dengan segera aku menyebrangi jalan dan berhenti di 
samping Chika. 


"Tumben jalan kaki. Gak percaya gue. " 


"Yey, lo mah gak percayaan sama gue. Beneran lah gue 
jalan kaki. " jawab Chika dengan nada sewot. 


"Eh, beneran lo jalan kaki? Emang sih rumah lo gak 1 km 
dari sekolahan, tapi seorang Chika jalan kaki? Lo kesambet 
apaan tadi pagi? " 


Chika tidak menjawab, tapi malah langsung mengambil 
kacamata yang aku pakai. 


"Eh balikin gak?! Mata panda gue keliatan banget. " aku 
berusaha merebut kacamata ku yang diambil Chika. 


Sedangkan Chika dengan seenaknya lari memasuki gerbang 
sekolah. Dengan cepat aku mengayuh sepedaku dan 
memarkirkannya dengan benar. Menyusul Chika yang entah 
sudah berada dimana. 


"Nara! " aku menghentikan pencarianku saat mendengar 
nama ku dipanggil. 


Membalikan badan, aku melihat salah satu guru killer di 
sekolahku yang membawa setumpuk buku cetak, dan aku 
langsung tau ada apa gerangan guru itu memanggilku. 


"Pagi Pak. " sapa ku pada Pak Khamdan, guru matematika 
ter-killer di sekolahku. 


"Pagi. Bantuin saya bawa buku. Bawa keruangan saya. " 
jelas, padat. Itu lah kalimat yang selalu di keluarkan guru 
matematika yang satu ini. 


"Baik Pak, " aku segera menagmbil setumpuk buku cetak itu 
dari tangan Pak Khamdan dan membawanya ke ruangannya. 


Jangan tanya seberat apa buku ini dikedua tangan ku. Dan 
sesaat sebelum aku memasuki ruangan Pak Khamdan aku 
melihat keberadaan Chika. Dia menertawaiku dengan 
menunjuk setumpuk buku yang ku bawa. 


Ini semua juga gara gara Chika dan aku pasti akan 
membalasnya nanti. 


"Nara. " Pak Khamdan yang sedari tadi sudah menunggu ku 
untuk meletakan buku yang ku bawa di mejanya menegurku 
saat aku berhenti didepan pintu masuk ruangannya. 


"Maaf Pak, " aku langsung meletakan buku cetak itu. "ada 
lagi Pak? " tanya ku sebelum keluar dari ruangannya. 


Sebenarnya pertanyaan itu hanyalah basa basi sebelum aku 
keluar. 


"Bawakan buku ini ke kelas dua belas MIA satu. Serahkan 
saja pada ketua kelasnya. " 


Mampus! 


Kalimat pertanyaan yang hanya basa basi sekarang berbuah 
tugas. Mengantarkan setumpuk buku tugas -mungkin, aku 
tidak tau itu buku apa- ke kelas dua belas. 


"Baik Pak. " tentu saja aku tidak bisa menolaknya. "Saya 
permisi Pak. " 


"Satu lagi. " 


Tepat di depan pintu, aku kembali berhenti dan berbalik, 
"Ada apa Pak? " 


Sungguh, pagi hari yang menguji ku. Pertama topik 
pembicaraan aku dan ayah ku yang salah ku pilih. Kedua, 
Chika yang merebut kacamata ku dan alhasil mata pandaku 
sangat terlihat jelas, untung saja Pak Khamdan tidak 
bertanya. Ketiga, tugas dari Pak Khamdan yang membawa 
setumpuk buku. 


"Serahkan ini pada anak baru di kelas dua belas MIA satu 
itu. Tanya saja sama ketua kelasnya yang mana anak 
barunya. " ujar Pak Khamdan dengan menyerahkan amplop 
putih besar yang entah apa isinya. 


"Baik Pak. " untuk kedua kalinya aku undur diri. 


Satu yang aku syukuri oagi ini, Chika tidak kabur lagi. Dia 
malah kebih terlihat seperti menunggu ku di samping pintu 
ruangan Pak Khamdan. 


"Nih kacamata lo. " 


Aku meletakan setumpuk buku tugas tadi di lantai dan 
menerima kacamata ku dan segera memakainya. 


"Bantuin gue, bawa sebagian buku buku ini ke kelas dua 
belas MIA satu. " ujar ku dan Chika entah ada angin apa dia 
pagi hari ini langsung menuruti ucapan ku dengan suka 
rela. 


Kami berjalan beriringan dengan membawa setumpuk buku 
menuju kelas XII Mia 1. 


"Chik, lo gak kesambet apaan gitu? Aneh banget lo pagi ini. 
"Enak aja! Ya enggak lah. Gue tuh abis dapet hidayah 


setelah nelpon lo malem sampe subuh. " jawab Chika 
dengan senyum mengembang. 


Aku mengerutkan kening ku, "Hidayah? Apaan? " 
"Kepo lo! " 


"Sama temen sendiri gak baik lo main rahasia rahasiaan. " 
aku berucap dengan pandangan memelas ke arah Chika 
yang di jawabnya dengan memutarkan kedua bola matanya. 


Ini memang jurus andalanku saat ingin mengetahui sesuatu 
dari Chika. 


"Cepet masuk sana! " ujar Chika saat kami tepat berada di 
depan kelas XII Mia 1. 


Aku melihat sekitar, dan hampir seluruh kakak kelas yang 
berada di luar kelas memandang ke arahku dan Chika. Atau 
mungkin hanya Chika? 


"Lo aja deh Chik, gue kok gak berani ya. " ucap ku dengan 
ringisan. 


"Lo mah, malu sapa siapa juga. Gak ada yang kenal kita di 
sini. " 

"Ralat, bukan kita tapi gue. Semua kakak kelas yang liatin 
kita gue yakin mereka kenal lo. Tapi ko gue yang takut ya? " 


Chika menoyor kepala ku. Apa ucapan ku salah? 


Memang benar. Chika di sekolah sangat terkenal. Tapi aku 
yang jadi takut jika dipandang banyak orang seperti saat 
ini. 


"Chik, please..." ucapku pada akhirnya dengan memelas. 


Dengan kesal Chika langsung memasuki kelas XII Mia 1 itu 
dan meletakan buku yang di bawanya di meja guru. 


Tentu, tindakan Chika tadi mengundang seluruh perhatian 
siswa yang sedang berada di dalam kelas. 


"Wah, kita kedatangan putri primadonanya kelas XI nih. " 
ucap salah satu siswa laki laki yang duduk di pojokan. 


"Cantik banget, sumpah. " balas temannya yang duduk di 
sebelahnya. 


"Gue tau gue cantik. Gak usah berlebihan. " aku kangsung 
mengatupkan bibir ku saat mendengar ucapan Chika yang 
dengan pd-nya. Gue tau dia cantik, tapi ini di dalam kelas 
XII. Sama aja masuk kandang buaya. 


"Wuiihh, berani juga lo. Asik nih yang kaya gini. " lagi, 
komentar itu datang dari siswa yang berseragam tak rapih. 


"Kita gak salah masuk kelas kan? " bisik ku pada Chika yang 
di balasnga dengan gelengan kepala. 


Tapi ada yang aneh di sini. Kelas XII Mia 1 yang aku kira 
seperti di kelasku atau kelas X yang terdiri dari anak anak 
kutu buku dengan tingkat kepintaran yang tinggi. Bukan 
maksud ku membanggakan kelas sendiri tapi memang pada 
anfkatan ku dan bawahku, kelas kami di urutkan atas nilai 
rata rata selama di smp. 


"Maaf ya kakak kakak semua udah mengganggu waktunya. 
Saya sama temen saya ke sini cuma mau nganterin buku 
tugas kalian semua dari Pak Khamdan. Dan, " Chika melihat 
ke arah ku. 


Aku mengerutkan kening, bingung dengan apa yang di 
maksud Chika. 


"Suratnya mana? " tanya Chika saat aku dengan sangat 
lambannya tidak mengerti arti pandangan nya. 


Aku menyerahkan surat itu pada Chika, tapi tidak di terima 
olehnya. "Serahin sendiri lah. " 


Aku meluhat ke arah depan lagi, dan kini perhatian anak 
kelas beralih pada ku. 


"Ada surat dari Pak Khamdan untuk siswa baru. " 


Chika mengalihkan pandangannya padaku, seolah bertanya 
siapa siswa baru itu. Aku sendiri saja belum tau siapa dia. 


"Gal, ada surat buat lo noh. " teriak siswa perempuan yang 
duduk tepat di depan ku. 


Siswa baru yang disebut 'Gal' tadi berdiri dari tempat 
'persembunyiannya' dan berjalan ke arah ku. 


Dingin. Putih. Galak. 


Tiga kata yang snagat sesuai untuk mendeskripsikan kondisi 
fisik siswa baru yang disebut 'Gal' tadi. 


Tanpa kata atau anggukan dia langsung menarik surat di 
tanganku dan kembali lagi ke tempat 'persembunyiannya'. 


Setelah berpamitan aku dan Chika segera menuju kelas 
kami. Tentu, Chika langsung bebricara panjang lebar 
tentang siswa baru tadi yang belum di ketahui siapa 
namanya. 


Siswa baru? Menurutku ada yang aneh disini. Setiap ada 
siswa baru pasti hampir seluruh siswa akan tau. Seperti si 
cewek yang mengajaku belajar bersama. Semua tau dia 
siswa baru. 


Tapi yang tadi? Aku bertanya ke seluruh teman kelasku 
tidak ada yang tau jika ada siswa baru berjenis kelamin laki 
laki. 


"Apa identitas nya di rahasiakan? Tapi tadi temen kelasnya 
nyebut namanya, meskipun bukan nama panjangnya. " 


"Lo ngomong apaan? " tanya Chika mengahadap kearahku 
dengan pandangan penuh selidik. 


Aku menggelengkan kepalaku. "Gue diem diem aja dari tadi. 
Kuping lo tuh salah denger mungkin. " 


"Lo kehutang banyak penjelasan sama gue Ra. " ucapan 
terakhir Chika sebelum guru mata pelajaran pertama 
memasuki kelas. 


Penjelasan? Penjelasan apaan coba yang dimaksud Chika. 


Seram tapi sinting 


Jam istirahat ke dua ku habiskan di kantin bersama Chika 
dengan meja penuh makanan. Hari ini benar benar aneh 
dengan sikap Chika. 


Banyak kejanggalan yang terjadi sejak pagi tadi dan yang 
dikatakan anak itu hanya 'Gue dapet hidayah setelah 
nelpon lo dari malem sampe subuh' dan apa yang dia 
maksud dengan hidayah? 


"Chik, beneran deh lo aneh banget hari ini. Satu, lo 
berangkat sekolah jalan kaki. Kedua, lo mau bantuin gue ke 
kelas XII. Ketiga, lo terlalu banyak senyum hari ini dan 
terakhir lo pesen makanan sebanyak ini? Lo gak kesurupan 
hantu rumah lo atau sekolahan kan? " 


Chika merotasikan kedua matanya. "Gue mau mandiri, 
berangkat sekolah sendiri tanpa supir. Kedua gue mau jadi 
temen yang baik lagi buat lo. Ketiga senyum itu ibadah. Dan 
terakhir gue mau gemukin diri sendiri. " 


Aku mengerutkan kening ku. Ku rasa itu bukan jawaban 
yang sesungguhnya. 


"Lo gak nyembunyiin sesuatu dari gue kan? Hidayah apaan 
yang lo maksud? " 


"Hidayah menjadi lebih baik lagi. " jawab Chika dengan 
mengganti mangkuk berisi bakso dengan sepiring nasi 
goreng. 


Aku yang melihat caranya makan hari ini saja sudah 
membuatku kenyang tanpa melahap semangkuk soto di 
depan ku. 


"Atau, orang tua lo ada kabar? " tanya ku hati hati. Ini 
masalah yang sangat sensitif, tentu saja. 


Ku perhatikan cara makan Chika yang sempat terhenti dan 
kembali melanjutkannya seolah olah tidak ada pertanyaan 
ku yang tadi. 


"Bukan lah! Gue mah bodo amat sama mereka. " 


Sekarang aku paham bagaimana kondisi Chika hari ini. Atau 
mungkin beberapa hari ke depan. 


Semua ini pasti ada sangkutannya dengan kedua orang 
tuanya. Setiap ada perubahan pada diri Chika entah berbuat 
yang aneh atau pun wajar pasti ada sebab dibelakangnya. 
Dan sebab utama dari semua itu adalah kedua orang 
tuanya. 


"Eh, Ra lo tau kakak kelas baru itu? Ko gak ada kabar ya kalo 
ada siswa baru. " celetuk Chika yang ku yakini berusaha 
mengalihkan topik pembicaraan. 


Aku mengangkat bahu tak acuh. Siswa baru ada kabar kek, 
atau pun tidak itu semua gak ada untungnya buat aku. 


"Lo keutang penjelasana sama gue. Pak Khamdan gak 
jelasin apa apa ke lo tentang siswa baru itu? " 


Aku menggelengkan kepalaku. 
"Beneran? " Chika memusatkan fokusnya pada diri ku. 
Aku kembali menggelengkan kepalaku. 


"Yaah, padahal ganteng. Kaya bule bule gitu. Mana putih 
banget lagi kulitnya. Ko gak di publish yah kepindahannya. 
Anak anak lain juga pada gak tau. " 


"Apa itu termasuk urusan kita? " tanya ku dengan tampang 
malas. 


"Ya iya lah! Urusan orang ganteng itu jadi urusan kita. 
Karena apa? " Chika memandangku dengan senyuman yang 
menakutkan. "Karena ganteng. " 


Aku menutup rapat bibir ku tak menyangka itu yang akan 
diucapkan oleh Chika. Memang benar benar gila teman 
satuku ini. 


"Lo beneran gak kerasukan setan kan Chik? Sikap lo 
nakutin. " 


"Enak aja! Ya enggak lah, yang ada setan pada takut sama 
gue. H 


"Bener juga sih. " ucapku dengan melanjutkan memakan 
soto yang sudah ku pesan. 


"Ra, menurut lo dia bule bukan? " 

Aku mengangguk. 

"Menurut lo dia pinter gak? " 

Aku mengangguk. 

"Menurut lo nih ya, dia itu ramah gak? " 
Aku menggeleng. 


"Emang sih, tatapannya aja tadi pagi itu, wush... Menghunus 
hatiku. " 


"Lebay lo. " 


"Itu bukan lebay, tapi kenyataannya. Terus menurut lo dia 
bakal terkenal gak disekolah kita? " 


Aku mengangguk, tentu saja dia akan terkenal. Parasnya 
saja tampan apalagi jika dia memperlihatkan 
kemampuannya. 


"Menurut lo keahlian dia apa? Musik? Atau olahraga? " 
"Dua-duanya. "jawabku ala sekadarnya. 


Jika dilihat dia seperti jago di keduanya kan? Entahlah, itu 
bukan urusanku juga. 


"Menurut lo, dia ganteng gak? " 


Aku menggeleng dengan pasti. Menurutku dia lebih menuju 
seram dari pada ganteng. 


"Kenapa? " 


Aku mengalihkan pandanganku dari soto ayam didepanku. 
"Apanya? " tanya ku bingung. 


"Kenapa menurut lo dia gak ganteng. " 


Aku menyipitkan mataku. Memandnag Chika penuh selidik. 
"Lo kenapa pengen tau banget tentang kakak kelas itu? " 


"Jangan jangan lo suka ya sama dia? " kali ini pandanganku 
benar benar terfokus pada Chika. 


"Suka lah. Keren gitu masa iya gue gak suka. Tapi bukan 
berarti gue pengen jadiin dia pacar. Cuma penasaran aja. 
Dia kaya misterius gitu gak sih? " 


Aku mengangguk setuju. "Bener banget. Udah serem 
misterius lagi. " 


Tak terasa bel masuk berbunyi. Empat puluh lima menit 
yang terpotong lima belas menit untuk menunaikan ibadah 
solat dzuhur telah usai. 


Dan semangkuk soto ayam yang ku pesan belum habis. Ini 
semua karena Chika. Chika yang bertindak aneh dan 
menanyakan banyak hal. Itu sangat menghambat untuk aku 
mengisi energi. 


"Gue masih laper tau, lo sih nanya nanya mulu soto gue jadi 
belum abis kan. " ujar ku pada Chika yang terlihat tidak 
peduli. 


Dia malah memusatkan pandangannya kearah lapangan 
utama yang kami lewati. 


"Chik, lo liatin apaan sih? Gue lagi kesel Iho sama lo, lo 
malah gak peduli. " 


Masih saja tak mendapatkan jawaban. Aku mengikuti arah 
pandang Chika dan, aku tau sebab dia tidak mendengar 
ucapanku. Kakak kelas yang sangat membuat rasa 
penasaran Chika membuncah ada disana. Tepat di tengah 
lapangan dengan bola basket di tangannya. 


"CHIKA!! " teriaku tepat di sebelah telinganya. 


Bodo amat dengan menjadi pusat perhatian anak anak 
sekitar. 


"Apaan sih?! " dia mengusap usap telinganya yang 
menurutku mungkin terasa pengang. 


"Guru udah masuk kelas, lo mau masuk apanggak? " 


Aku tinggalkan Chika begitu saja di pinggir lapangan. Aku 
lebih memilih menyelamatkan diri dari pada terkena 


amukan guru dengan konsekuensi di hukum keluar kelas. Itu 
sangat memalukan. 


aaa 


Ternyata kebaikan Chika berakhir saat ku tinggalkan di 
pinggir lapangan. Dia terlambat memasuki kelas dan 
berahkhir dengan hukuman membersihkan perpustakaan. 
Itu sangat melelahkan. 


Chika menyalahkan ku atas insiden itu. Tapi tidak ku 
pikirkan. Tapi saat ini aku benar benar membutuhkan 
bantuannya. 


Ban sepeda bagian depan ku bocor, keadaan sekolah sudah 
sangat sepi karena sekarang jam sudah menunjukan pukul 
setengah lima sore. Jangan ditanya buat apa aku pulang 
sore, itu semua karena aku membantu Chika yang di hukum 
membersihkan perpustakaan. 


Anak itu sudah ku bantu, tapi malah meninggalkanku di 
parkiran sendirian. Untung saja tadi aku sempat mengabari 
ayah jika pulang terlambat. 


Dengan terpaksa aku menuntun sepeda ku ke arah pos 
satpam. Di sana pasti Pak Toyib masih berjaga. 


"Permisi Pak, " ujarku pada Pak Toyib yang sedang 
menyeruput kopi hitamnya. 


"Iya neng Nara, kenapa jam segini belum pulang? " 


"Biasa pak, murid teladan. " candaku dengan tersenyum. 
"Boleh nitip sepeda gak Pak? " 


"Emang sepedanya kenapa neng? " 


"Ban depan bocor Pak, jam segini juga bengkel udah pada 
tutup. " 


"Ya udah neng, titipin sini aja. Di jamin gak bakal ilang. " 
Aku mengangguk. "Terimakasih Pak. " 


Setelah berpamitan pada Pak Toyib aku segera keluar dari 
gerbang sekolah. Mencari angkot di jam seperti ini akan sulit 
pastinya. Tapi tidak ada jalan lain, jalan kaki akan sangat 
jauh dan ojek di sekitar sini tidak ada. 


Taksi? Tapi uangku hanya tinggal 10 ribu pasti tidak akan 
cukup. 


Duduk sendirian di halte, mengamati jalanan sekitar 
ternyata asik juga. Tidak terlalu buruk. 


Lampu jalanan sudah mulai menyala. Warna lampu yang 
bergerlap dan banyaknya kendaraan yang lewat membuat 
suasana tidak menakutkan. 


Aku masih setia menunggu angkot yang lewat. Berharap 
angkot itu datang secepatnya. 


Tapi berbeda dengan dugaanku, bukan angkot yang 
berhenti tapi motor besar yang berhenti di depanku. 
Seragam itu, seragam sekolahku. Orang yang menduduki 
kuda besi itu siapa? 


Tanpa melepaskan helm yang dipakainya hanya dengan 
mengangkat kaca helm, orang itu memandang ke arah 
ku...atau bukan? 


"Naik. I 


Aku mengitarkan pandanganku ke sekitar. Tapi tidak ada 
siapa siapa, jadi orang itu berbicara padaku. 


"Maksudnya? " tanya ku bingung. 
"Naik! " 


Aku semakin mengerutkan kening ku. Maksudnya itu aku di 
suruh naik ke motornya gitu? Kenala aja enggak. 


"Gak, makasih. " 
"Kesempatan terakhir, naik! " 


"Gini ya, gue gak kenal lo siapa. Buat apa gue nurutin 
perintah orang yang gak gue kenal. " 


Aku berjalan meninggalkan halte. Gara gara orang yang 
tidak ku kenal itu aku gagal menikmati suasana sore yang 
penuh dengan cahaya. 


Benarkah aku harus berjalan sampai rumah? Ayah pasti 
akan khawatir jika melihatnya. 


Aku menghentikan langkah dan membalikan badan. Di 
sana, di depan halte tempat aku menunggu angkot tadi 
masih terlihat orang yang menwariku tumpangan. Apa aku 
terima saja? 


Malu sekali jika kulakukan itu. 


“Inget Nara, kamu itu perempuan. " aku kembali 
melanjutkan langkahku. Mengenyahkan pikiran untuk 
berbalik dan menerima tawaran cowok tadi. 


"Tapi dia tidak mungkin orang jahat kan? Seragamnya aja 
sama kaya aku kok. " 


"Gak Nara. Gak boleh balik, malu maluin diri sendiri kalo 
gitu. " 


"Balik Nara, emang mau jalan sampai rumah? Kan jauh. " 


Tidak, aku tidak bisa berpikir jernih. Seolah olah di kanan 
kiriku terdapat setan yang membisikkan saran yang 
berlawanan. 


Jika aku tidak berbalik berarti aku harus jalan sejauh dua 
kilo meter di waktu sore kaya gini, sendirian. Dan jika aku 
balik lagi ke halte dan menerima tawaran cowok tadi aku 
gak bakal jalan kaki sendirian. 


Banyak keuntungan di opsi kedua. Ok, untuk saat ini 
pikirkan dulu nasibku jangan yang lain. Malu? Dia yang 
menawariku tumpangan, bukan aku yang meminta. Maka 
anggap saja jika aku berubah pikiran dan menerima 
tawarannya. 


Dengan cepat aku berjalan ke arah cowok tadi di depan 
halte yang belum melajukan motornya. Dia menunduk, 
memandang ponselnya yang entah menampilkan apa. Aku 
tak bisa melihatnya barang sedikit. 


Dia menaikan alis matanya. Melihat kearah ku seolah 
bertanya sedang apa diriku di sampingnya. 


"Gue mau ubah jawaban gue. Gue terima tawaran lo. " 
ujarku dengan satu tarikan nafas. 


Satu! 
Dua! 


Tili-ga? 


"Tawaran gue udah hangus. " 
"Hah?!" 


Sungguh tidak dapat dipercaya. Seperti apa sebenarnya 
orang di depanku. 


Dengan rasa malu yang terus menumpuk aku mengangguk 
dan berbalik hendak meninggalkan orang stres di 
hadapanku. 


"Penawaran ke dua. " aku menghentikan niatku. 


Apa katanya? Penawaran ke dua? Apa dia akan menawarkan 
tumpangan lagi ke kepadaku? 


Aku menatapnya dengan serius, memperhatikan apa yang 
akan dia ucapkan. "Sekolah-rumah, tiga syarat! " 


"Hah?! " apa maksudnya? Sekolah-rumah tiga syarat?! 


"Bodoh! " ujarnya saat melihatku tidak paham dengan 
ucapannya. 


Dia langsung menyalakan motor besarnya yang berwarna 
hitam itu tanpa memandang kearahku. 


"Heh, lo mau kemana? Ok, gue terima syarat syarat lo itu. 
Gue pokoknya nebeng sampe rumah gue. " 


Tanpa pikir panjang aku langsung menaiki jok belakang dan 
berpegangan pada tas di punggungnya. 


Untung saja tadi pagi aku membawa cardigan rajut 
pemberian ayah, jadi bisa ku gunakan sekarang untuk 
menghalau angin kencang saat motor melaju. 


Tapi tiba tiba, orang itu melepaskan tas di punggungnya. 


"Ngapain?! " tanya ku waspada. Siapa tau dia mau berbuat 
hal hal bodoh. 


Dia tidak menjawab tapi malah membuka jaket jeans hitam 
yang dipakainya dan menyerahkannya... padaku? 


"Gue udah pake cardigan, tenang aja. " ucapku tanpa 
menerima uluran jaket yang di berikannya. 


"Kaki lo, bodoh. " 


Apa dia baru saja mngataiku bodoh untuk kedua kalinya? 
Apa dia tidak tau siswa bernama Nara kelas XI MIA satu 
yang cukup dikata terkenal dengan kepintarannya, tentu 
tidak melebihi Chika tapi tetap saja aku cukup terkenal. 


"Apa lo baru aja ngomong gue bodoh untuk kedua kalinya? 
" tanyaku padanya dengan pandangan tak percaya. Jika 
bukan karena keadaan yang memaksaku untuk menerima 
atau mengemis tumpangan ini sudah ku maki maki dia 
dengan kata kata kebih pedas. 


Tanpa kata, cowok itu langsung menumpangkan jaketnya 
pada pahaku yang sedikit terlihat. 


Owh, aku baru menyadarinya. Dia meminjamkan jaketnya 
untuk menutupi kaki ku yang sedikit terbuka. 


Bodoh! 


Kenapa tidak kepikiran sampai di situ Nara! Aku 
membenarkan posisi jaket itu dan mengikat kedua 
lengannya di pinggangku dengan perasaan malu. 


Cowok itu kembali memasang tasnya di punggung dan 
melajukan motornya membelah jalanan. Aku hanya 
mengarahkan arah menuju rumahku. 


Sampai tepat dia menghentikan motornya di halaman deoan 
rumahku, tak sepatah katapun keluar dari bibirnya itu. 


"Terimakasih atas tumpangannya..... Kak? " 


Aku tidak tau mau memanggilnya apa, tapi saat ku lihat bet 
kelas yang terpasang di lengan bajunya dia kelas dua belas 
jadi panggil saja kakak, dia kakak kelasku kan? 


Tidak ada jawaban. Dia juga tidak menerima jaket yang 
sudah dia pinjamkan padaku. 


"Jaketnya Kak. " ucapku padanya saat tidak menerima 
balasan. 


"Syarat pertama, bawain sarapan selama sebulan penuh. " 
Apa dia bilang? Memang aku babunya apa! 


"Gak bisa Kak. Gue bukan babu lo. " ucapku dengan 
mantap. 


"Gue suka nasi goreng telor ceplok. " 


Apa dia tuli? Aku sudah mengatakan tidak bisa apa dia tidak 
mendengarnya karena terhalang helm yang dipakainya. 


"Gue udah bilang, gak bisa ya berarti gue gak bisa buatin 
sarapan buat lo selama sebulan. " 


Kali ini dia mengangkat kaca helmnya dan memandangku. 
Entah kenapa rasanya tatapannya kali ini terlihat lebih 
menakutkan. Apa yang ibunya idam idamkan dulu sewaktu 
mengandung kakak kelas di depanku ini? 


"Bawain, apa lo tuli? " 


Lagi lagi dia mengataiku dengan kata kata yang buruk. 
Dalam kurun waktu tidak lebih dari satu jam dia sudah 
mengataiku dengan kata bodoh dua kali dan sekarang tuli? 
Bukannya dia yang tuli. 


"Gue gak tuli ya! Gue udah bilang gak bisa berarti disini lo 
yang tuli! " ucapku dengan suara yang sedikit meninggi. 


Tingkat kesabaranku semakin menipis kali ini. Dan tanpa 
menjawab lagi dia langsung menyalakan motornya dan 
melaju membelah jalanan. 


Dasar sinting kakak kelas satu ini. Bisa bisanya dia 
mengataiku bodoh dan tuli. Apa dia tidak sadar jika yang 
bodoh dan tuli itu dirinya? 


Dia juga terlalu irit dalam berbicara. Apa berbicara lebih 
banya kata sedikit akan mengeluarkan biaya? 


"Dasar sinting! " ucapku seraya membuka pintu. 


Untung saja ayahku belum pulang dari masjid, jadi tidak 
akan menanyaiku dengan pertanyaan yang ku yakini akan 
sangat banyak saat mengetahui aku pulang dengan diantar 
anak cowok. 


Ku lemparkan jaket kakak kelas sinting itu ke sembarang 
arah di kamarku. Membersihkan badan dengan cepat dan 
segera menunaikan solat maghrib. 


Sekesal apapun kita. Sesibuk apapun kita ibadah tetap 
harus dijalankan, karena itu kewajiban kita sebagai umat 
muslim. 


Itu yang selalu dikatakan ayahku sewaktu aku kecil, jadi 
sejak saat itu aku selalu mengerjakan solat lima waktu 
dengan rajin. 


Membesarkan anak sendirian tanpa sosok istri 
disampingnya menurutku ayahku sangat hebat. Itu 
pekerjaan yang berat. Apa lagi sosok seorang ayah yang 
memang terkadang sulit mengekspresikan rasa sayangnya 
pada anaknya. 


Ayahku memang hebat! 


Sarapan 


Pagi ini aku benar benar membawakan bekal untuknya. Aku 
saja bingung pada diriku sendiri. Kenapa masih mau 
maunya membawakan sarapan kepada orang yang telah 
mengataiku bodoh dan tuli? Tapi saat aku ingat jasanya 
yang sudah memberi tumpangan padaku aku ingin 
membalasnya. Berutang budi itu tidak enak. 


Tapi ingat satu hal, aku kan tidak mengetahui siapa kakak 
kelas itu. Wajahnya tidak terlihat jelas, helm itu tidak 
pernah di bukanya kemarin. Lalu bagaimana aku akan 
memberikannya? 


"Ah, bodo amat. Yang penting aku udah bawa, nanti kalo 
ada kakak kelas yang minta ya berarti itu orangnya. " 
ucapku dengan melangkahkan kaki menuju ruang makan. 


"Tumben bawa bekal nak? " tanya ayahku saat melihatku 
memasukan kotak makan berwarna ungu dengan gambar 
tujuh lelaki tampan favoritku. 


"Iya Yah, biar gak boros. " ucapku dengan senyuman. 


Tentu saja aku tidak akan mengatakan yang sebenarnya, 
jika tidak ayahku akan menanyaiku dengan berpuluh puluh 
pertanyaan. 


"Nara berangkat dulu Yah, assalamualaikum. " pamit ku 
pada ayah dengan mencium tangannya. 


"Hati hati di jalan. " 


"Siap Yah! " 


Aku segera berjalan kearah halte dekat rumahku. Menunggu 
angkutan umum yang akan aku naiki untuk ke sekolah hari 
ini. 


Jangan lupakan ban sepedaku yang bocor, akan ku pastikan 
akan meminta pertanggungjawaban dari Chika nanti. 


Suasana angkot yang ramai sesak, membuatku harus 
bergeser hingga menempel pada kaya angkot bagian 
belakang. Ibu ibu yang duduk di sampingku dengan badan 
besarnya sudah pasti merasa tidak nyaman. 


Belum lagi, ibu dengan seorang anak kecil yang duduk 
didepanku, anak itu terus menangis. Membuat suasana 
angkot semakin ramai. 


Aku mengalihkan pandanganku pada kaca angkot 
disampingku. Memandang jalanan kota yang ramai hingga 
pandanganku bertemu dengannya. 


Si murah hati dengan sedikit bicara namun kata yang 
dikeluarkan sangat pedas. Si kakak kelas yang memberikan 
syarat aneh. Kakak kelas yang belum dirinya kenal, siapa 
namanya bahkan dimana kelasnya. 


Angkot berhenti, tepat didepan lampu merah. Membuat 
orang yang berada di atas kuda besi itu semakin terlihat 
jelas. Dia berhenti teoat dibelakang angkot yang ku naiki. 


Seperti biasa dia hanya mengangkat kaca helmnya, dan 
memandangku- mungkin- dengan pandangan yang aku 
sendiri tidak tau apa artinya. 


Seperti pandangan menyelidik. Atau dia lupa dengan 
rupaku? Bisa saja kan? Jadi, buat apa aku susah susah 
membawakan bekal untuk orang yang bahkan tidak ku 
kenal dan orang itu juga sudah melupakan diriku. 


Tapi ingat Nara, jaket dia masih ada sama kamu jadi sudah 
tugasmu untuk mengembalikannya. Lagi pula jangan 
sampai hutang budi dengan orang yang tidak kamu kenal. 


Dua kalimat itu selalu ku rapalkan selama perjalanan ke 
sekolah pagi ini. Angkot kembali berjalan, tapi motor itu 
tidak pernah menyalip angkot yang ku tumpangi. 


Ini hanya perasaanku saja atau memang benar adanya jika 
dia selalu memperhatikanku selama perjalanan? 


"Neng, itu di belakang pacarnya? Dari tadi liatin eneng 
terus. " 


Aku melihat ibu ibu disampingku. "Bikan pacar saya bu, 
saya juga gak kenal sama dia. " jawabku dengan ramah. 


"Oh bukan ya neng? Padahal keliatan cocok banget Iho. " 
Aku hanya tersenyum menanggapi ucapan ibu itu. 


Cocok dari mananya sih bu? Yang ada aku bakal kurus 
kerempeng kalo beneran pacaran sama dia. 


Udah intensitas ngomong nya yang jarang banget, bener 
bener sedikit. Kata yang dikeluarkan melebihi pedasnya 
harga cabai rawit sekarang ini. 


Angkot berhenti tepat di depan gerbang sekolahku. Aku 
melihat motor itu yang juga berhenti tepat dibelakang 
angkot. 


Setelah membayar aku keluar dari angkot bersama 
beberapa teman sekolahku. Tanpa banyak berpikir aku 
melangkahkan kaki memasuki pelataran lapangan utama. 


"Naraaa! " jangan tanya siapa yang memanggilku dengan 
suara keras melengking itu. Sudah jelas Chika jawabannya. 


Aku berjalan kearahnya dengan jengkel. Akan aku pastikan 
jika Chika mau untuk bertanggung jawab. 


"Kenapa dah lo mandang gue gitu amat? " tanya Chika 
dengan pandangan heran. 


"Lo harus tanggung jawab! " 


"Tanggung jawab apaan? Gue gak hamilin elo kan? " Chika 
mengatakan itu dengan tampang tanpa dosanya. 


"Lo kira gue apaan? Ban sepeda gue bocor kemarin sore dan 
lo dengan tidak tau terimakasih malah ninggalin gue 
setelah gue bantu bersihin tu perpustakaan. " ucapku 
dengan cepat. 


Rasa jengkelku kembali naik bertambah kali lipat saat Chika 
hanya mengibaskan tangan. "Udah tenang aja. Tinggal 
ditambal selesai kan? " 


"Lo pikir gue bawanya gak bakalan susah apa ke tukang 
tambalnya?! " 


Aku sangat jengkel dengan sikap Chika yang terlihat tidak 
peduli. 


"Gue bantu dorong nanti. " ucapnya dengan pandangan 
lurus ke belakang ku. 


"Awas lo kalo boong, gue tabok lo nanti. " 


Chika langsung mengalihkan pandangannya padaki, seolah 
memberiku isyarat. Aku yang masih merasa jengkel sama 


sekali tidak meladeni isyarat yang diberikan Chika dan 
berjalan meninggalkan Chika. 


Baru satu langkah tasku ditarik kebelakang. "Apaan sih Ch-- 


Si seram. Iya yang menarik tasku bukan Chika melainkan si 
seram dengan tampang lurusnya. 


"Lepasin! " aku berusaha melepaskan cekalan tangannya 
pada tasku. 


Chika? Dia tidak ada niatan sama sekali untuk membantuku. 
Sungguh menyebalkan. 


"Syarat pertama. " 


"Hah? " aku tidak tau apa maksudnya. Syarat pertama 
apaan? Apa aku pernah berurusan dengannya selain surat 
yang di titipkan Pak Khamdan? Tidak sama sekali kan, 
kecuali kalau dia-- 


"Jangan bilang lo nganterin gue kemarin?! " aku langsung 
menghadap kearahnya dengan jari telunjuk menunjuk 
dirinya. 


Dia menepis jari telunjuk ku, dan memutar tubuhku 
membelakanginya. Tanpa aba aba dia membuka resleting 
tasku. Apa apaan dia. 


"Heh! Mau ngapain lo?! " aku berusaha untuk berbalik 
badan tapi satu tangannya menekan pundakku agar tetap 
pada posisiku. 


Chika hanya diam memandangku. Seolah sedang 
mengumpulkan banyak pertanyaan yang siap dia tanyakan 
padaku nanti. 


Lapangan utama yang ramai dilewati oleh siswa siswi yang 
baru berangkat tentu tidak akan melewatkan tontonan 
gratis seperti ini. 


Awas saja jika nanti aku akan terkenal seperti Chika karena 
hal seperti ini, akan ku balas kau nanti! 


"Lepas! " ucapku dengan keras. Tapi tetap saja, tenagaku 
dan dia tidak sebanding. 


Dia kembali menutup resleting tasku dan menunjukan kitak 
makan favoritku ditangannya. 


"Norak. " ucapnya seraya menunjuk gambar kotak makanku. 


"Apa lo bilang?! Norak? Gambar yang lo sebut norak lebih 
berharga dari pada hidup lo sendiri. " ucapku dengan rasa 
jengkel yang sudah benar benar berada di ujung. Menjadi 
tontonan gratis dipagi hari seperti ini bukan agendaku 
untuk sekolah. 


Aku langsung menarik tangan Chika yang masih terdiam 
dengan kedua bibir yang membentuk huruf O. 


Memasuki kelas dengan banyak pandang kearahku tentu 
semakin membuat ku jengkel. Jangan tanya pandangan 
seperti apa yang dia tujukan padaku. 


Mereka memandangku seolah aku telah berhasil 
memenangkan medali emas. 


"Ra, gimana caranya lo bisa deket sama kakak kelas itu? " 


"Lo taukan Ra, kalo dia anak dari pemilik yayasan sekolah 
kita. " 


"Dan parahnya lagi Ra, dia ganteng banget. " 


"Putih banget lagi kulitnya. " 


"Apalagi sneyumannya, uuuuhh.. Gula di rumah gue aja 
insecure. " 


"Ra kasih tau dong gimana caranya bi-- " 


"STOP! " jika saja aku tidak menstopkan mereka, mereka 
pasti akan melanjutkan banyak pertanyaan dan pujian 
untuk si eeram bin sinting itu. 


Menjengkelkan! 


"Gue gak ada urusan sama tu orang dan asal kalian tau, dia 
gak semanis yang kalian kira." ucapku dengan memandang 
semua teman sekelasku. 


"Berarti kamu tau lebih dalam dong tentang Kak Galen? " 
aku mengalihkan pandanganku pada sosok didepan pintu. 


Cewek itu, aku seperti pernah melihatnya, tapi kapan? 


Ah, iya! Beberapa hari yang lalu dia cewek yang sama yang 
mengajakku belajar bersama dengan sikap manisnya. 


"Apa kamu pernah pergi berdua dengannya? " 
Seluruh perhatian teman sekelas ku kembali tertuju padaku. 


Apa maksud pertanyaan cewek itu. Apa dia sengaja ingin 
memperkeruh suasana. 


"Apa maksud lo? Nara pergi berdua sama kakak kelas itu? 
Dan lo tau dari mana nama kakak kelas itu? " 


Bukan, bukan aku yang mengajukan pertanyaan, tapi Chika. 


Chika yang menanyakan itu semua. 


"Oh, aku gak bermaksud apa apa kok. Cuma mau ingetin 
Nara aja buat belajar bareng nanti sore, yang kemarin belum 
jadi. " ujarnya dengan senyuman manis. 


"Nara, nanti sore ya. Di perpustakaan sekolah. " 


Tanpa menunggu jawabanku dia langsung berbalik arah 
meninggalkan kelasku. 


"Ra, apaan maksud cewek tadi? Lo pernah pergi berdua 
sama Kak Galen? " Chika memandang ke arahku dengan 
tersenyum mengejek. 


"Gak usah mikir macem macem! " aku mengalihkan 
pandanganku pada seluruh teman kelasku yang masih 
memfokuskan arah pandangnya kepadaku. "Dan buat kalian 
semua jangan percaya sama gosip di luaran sana. Gue gak 
sedekat itu sama si sinting itu. " 


"Deket juga gak papa kali Ra, malahan kita kita seneng, 
dikelas kita akhirnya ada yang deket sama kakak kelas 
terfamous di sekolah. " 


"Cieee Nara, udah ada panggilan sayang ya sekarang. Si 
Sinting. " 


"Emang sih kedengarannya kaya ngejek gitu, tapi kalau 
panggilan sayang mah apa aja tetep sayang, ya gak Ra? " 


"Selamat ya Ra. " 


Aku hanya memandang mereka dengan tatapan tak 
percaya. Apa apaan ini semua! 


Aku mengalihkan pandanganku kearah Chika yang sedang 
tertawa puas melihat semua kejadian di pagi ini. 


KKK 


Jam istirahat ku habiskan di dalam kelas. Nafsu makan ku 
menghilang sejak pagi. Semua pelajaran yang ku lalui tidak 
ada yang bisa ku pahami. Entah kemana otak encerku yang 
biasa ku gunakan. 


Teguran guru selalu kudapatkan dari pagi hingga siang ini. 
Materi yang ku catat juga tidak terlihat indah seperti 
biasanya. Aku saja ragu akan bisa membaca tulisanku 
dikemudian hari. 


Dan itu semua dikarenakan si kakak kelas sinting itu. 
Julukan seram yang ku sematkan padanya sudah ku lepas 
tergantikan dengan rasa sinting dan tidak tau malunya itu. 


Tidak hanya teman seangkatan ku, tapi semua orang yang 
menghuni sekolah ku ini membicarakan tentang diriku yang 
terlibat insiden dengan anak pemilik yayasan. 


Bahkan semua guru yang menegurku tadi tidak luput 
dengan menyindirku yang terlibat insiden. 


Apa semua itu salahku? Apa istimewanya dia? Apa karena 
dia anak pemilik yayasan jadi harus diistimewakan? Jika 
benar begitu, keadilan macam apa itu. Keadilan yang 
berpihak pada uang? Pada kekuasaan? 


"Ra, diem aja lo dari tadi? Sampe semua guru yang masuk 
negur lo hari ini. Mikirin apaan sih? " 


Aku memandnag Chika yang entah sudah berapa lama dia 
duduk di sampingku. 


"Ya mikirin masalah tadi lah. Lo bayangin aja, semua guru 
yang masuk kelas hari ini nyindir gue terus. Yang dikata 


caper lah, ini lah itu lah. Emang insiden tadi pagi kesalahan 
gue apa." ucapku dengan sedikit frustasi. 


"Ya bukan lah! Tapi kalo gue boleh tau, sebenernya lo ada 
apaan sama Kak Galen? " 


"Gak ada apa apa, cuma kemarin dia nawarin tumpangan ya 
gue terima. " 


"Terus bekal lo tadi pagi? " 


Aku jadi mengingat peristiwa kemarin sore. Jika saja aku 
langsung menerimanya pasti ini semua tidak akan terjadi. 


"Nara! " panggilan Chika serta usapannya pada bahuku 
menyadarkanku dari lamunan. 


"Itu syaratnya. " 
"Syarat? " 


"Panjang ceritanya, pokoknya dia kasih syarat kalo udah 
nganterin gue. Salah satunya ya itu bawain dia sarapan 
selama sebulan. " 


"Lo beruntung banget tau Ra, semua cewek di sekolah kita 
bakalan iri kalo tau hal ini. Pertama, lo jadi cewek pertama 
yang dibonceng sama Kak Gaken. Kedua, lo jadi cewek 
pertama yang disuruh bawain sarapan selama sebulan. " 
Chika mengatakan itu semua dengan mata berbinar. Seolah 
olah aku telah melakukan hal yang patut mendapatkan 
apresiasi. Berbanding terbalik dengan wajahku yang sangat 
menahan kesal dengan ucapan Chika. 


"Lo mending bantu gue deh Chik cari jalan keluarnya. Biar 
gue bisa lepas dari Kak Galen. " 


Chika beralih memandang ku dengan wajah seriusnya. "Lo 
dikasih syarat apa lagi sama Kak Galen? " 


"Gak tau, katanya tiga syarat tapi baru ngasih tau satu. " 


"Berarti lo gak bisa lepas dari dia sebelum dia ngasih tau lo 
kedua syarat lainnya. " 


Aku membenarkan ucapan Chika. Aku tidak akan lepas dari 
kakak kelas sinting itu sebelum syaratnya terpenuhi. 


"Astaga! " 

"Kenapa? " tanya Chika dengan memandangku aneh. 
"Gue lupa balikin jaketnya tadi pagi. " 

"Jaket siapa? " 

"Kakak kelas sinting itu lah! " 

"Lo abis ngapain aja sih sama Kak Galen? " 


"Chik, ini bukan waktunya buat lo penasaran. Bantuin gue 
mikir buat lepas dari dia tanoa dua syarat lainnya. " 


"Cuekin dia. Jangan lo bawain dia sarapan, coba responnya 
gimana. " 


"Selain itu. " 


"Lo harus berangkat lebih pagi dari dia, jangan keluar kelas, 
kalau perlu gue yang bakalan beliin lo makan sama minum 
di kantin. " 


Aku menganggukan kepalaku. Akan kucoba saran dari Chika 
yang ada benarnya. Ya meskipun aku tau jika kakak kelas itu 


tidak mungkin mencariku sampai segitunya tapi antisipasi 
lebih baik. 


Chika 


Bel tanda jam pelajaran berakhir telah berbunyi. Seluruh 
siswa siswi segera mengemasi barang barang mereka, entah 
guru dalm kelas sudah selesai menjelaskan materi atau pun 
belum. 


Tak terkecuali di kelasku. Saat guru masih setia menjelaskan 
materi sejarah wajib yang membahas tentang proses 
Kemerdekaan Republik Indonesia, tapi seluruh teman 
kelasku sudah siap untuk pamit meninggalkan kelas. 


Aku saja bingung, kenapa kelas ku mendapatkan julukan 
anak emas. Seolah penghuni kelasku itu adalah anak 
dengan gila belajar tingkat tinggi, kutu buku, atau pun 
sejenisnya. Tapi nyatanya tidak. 


Semua terlihat sama menurutku. Tidak ada yang 
membedakannya dengan kelas lain, kecuali nama dan 
penghuninya. Jadi jangan harap kelas yang di unggul 
unggulkan sekolahan itu berisi sesuai ekspektasi kalian 
semua. 


"Ya sudah, ibu akhiri sampai di sini. Kalian semua boleh 
keluar. " 


"Terimakasih Bu.. " seru kami semua. Tak terkecuali Chika 
yang sudah seperti cacing ribut sejak bel belum berbunyi. 


Aku ragu jika tidak ada yang di sembunyikan oleh Chika. 
Chika sangat jarang bertingkah aneh seperti ini. Dan untuk 
hari ini dia sangat kalem, kecuali insiden pagi tadi. 


Hah, mengingat insiden itu membuatku pusing sendiri. Aku 
yakin jika setelah ini namaku akan sering didengungkan di 


sekolah ini. Apa lagi yang menyangkut anak pemilik 
yayasan tempat aku menimba ilmu ini. 


"Heh! Chika! " aku langsung memanggil Chika saat tanpa 
sadar dia lolos dari pandangaku. 


Aku sudah yakin jika dia akan lari dari tanggung jawabnya 
terhadap ban sepedaku. Memang secara teknis itu bukan 
kesalahan Chika, tapi secara pertemanan Chika harus 
membantuku kan? Hitung hitung untuk mengganti 
bantuanku membersihkan perpustakaan. 


Astaga, perpustakaan! 


Aku sudah berjanji dengan anak baru itu yang entah 
namanya siapa aku belum mengetahuinya. Dia pasti sudah 
menungguku di sana. Aku melirik jam tangan ku dan benar 
saja aku sudah terlambat lima menit dari jam janjian kita. 


Ini bukan kesalahanku semua. Guru sejarah di kelasku tadi 
memang terlambat mengakhiri jam oelajaran dan Chika 
yang melarikan diri dari tanggung jawabnya. 


Aku akan tetap menuju sepedaku terlebih dahulu, baru 
setelah itu menuju perpustakaan. 


"Permisi Pak. " sapa ku pada satpam sekolahan yang aku 
titipkan sepeda kemarin sore. 


"Mau ambil sepeda neng? " tanya nya. 


Aku mengangguk sembari tersenyum. Satpam sekolahanku 
memang ramah, tak cuma satpam tapi seluruh pegawai 
kebersihan hingga ibu kantin. Tentu kecuali guru guru yang 
mengajar di kelas, karena itu tergantung pada mereka yang 
mudah memberi nilai banyak atau masuk golongan mudah 
memberi tugas menumpuk. 


"Ini neng sepedanya, sudah di benerin ban bocornya. " 


Aku terkejut saat pak satpam mengucapkan ban sepedaku 
sudah di benarkan. Aku kemarin hanya berpesan 
menitipkan sepeda karena tukang tambal ban yang pasti 
sudah tutup tapi sekarang aku mendapatkan keuntungan 
dengan sudah benarnya ban sepedaku. 


"Waah.. Makasih Pak. Bapak yang nganterin ke tukang 
tambal ban? "tanya ku, mungkin saja orang lain kan? 


"Iya neng, biar sekarang bisa langsung pulang aja. " 


"Terimakasih Pak, " aku membuka tasku, mengambil dompet 
untuk memberikan imbalan pada Pak satpam. 


"Gak usah neng, ini gratis. Pelayanan sekolah. " pak satpam 
berujar dengan tertawa kecil. 


"Gak papa pak, ini buat beli kopi bapak. " aku tetap 
menjulurkan uang dua puluh ribuan kepadanya. 


"Beneran neng gak usah, ini masih termasuk pelayanan 
sekolahan kok. Tenang aja neng. " 


Tidak ingin memaksa lebih jauh lagi, aku berterima kasih 
sekali lagi dan pamit meninggalkan pos satpam. Sudah 
bertambah banyak waktu terlambatku dan aku harus segera 
menuju perpustakaan. 


Agenda belajar bersama ini pasti akan terasa canggung 
karena kami yang belum terlalu kenal ditambah aku 
terlambat datang di pertemuan pertama kami. 


Aku melangkahkan kakiku dengan cepat menuju 
perpustakaan setelah memastikan sepedaku terparkir 


dengan aman. Tak lupa mengabari ayah ku jika aku pulang 
terlambat lagi. 


Aku memasuki perpustakaan yang terasa sepi, hampir 
seluruh siswa sudah meninggalkan sekolahan kecuali yang 
masih terdapat urusan dan ada jadwal ekstrakurikuler. 


Aku mengitarkan pandanganku kepada seisi perpustakaan. 
Hingga aku melihatnya, sial sekali hidupku kali ini. 


Keadaan peprustakaan yang semula hening meski terisi 
beberapa anak yang sibuk membaca berubah saat melihat 
sosok ku yang berdiri di depan pintu masuk. 


Bukan karena aku masalahnya tapi kakak kelas sinting itu 
ada di dalam perpustakaan. Aku yakin jika isi seluruh 
pikiran orang yang ada di perpustakaan mengira jika kami 
janjian untuk bertemu. 


Salah tempat sekali anak baru itu memilih tempat belajar. 


"Hei. " aku membalikan badan ku saat merasa pundaku di 
tepuk dari belakang. 


"Hai. Lo baru dateng? " 


Dia mengangguk seraya tersenyum kecil. Aku rasa dia 
memang murah senyum, tapi terkadang senyuman itu 
terlihat mengerikan. 


"Masuk yuk, pilih meja ujung dekat jendela ya. " tanpa 
menunggu persetujuan ku dia langsung menarikku masuk 
ke perpustakaan. 


Jika saja aku tau dia juga terlambat datang maka aku akan 
mengusulkan tempat lain saja. 


"Bisa kita pindah tempat aja? Hampir semua anak di sini 
liatin gue. " 


Anak baru yang entah belum ku ketahui namanya 
mengitarkan pandangannya. "Owh, karena Kak Galen? " 


Aku memutarkan bola mataku jengah. "Bisa kita pindah? " 
"Kamu beneran ada apa apa sama dia? " 


Aku yakin jika anak baru didepanku ini juga merasa 
penasaran. Aku menggelengkan kepalaku dengan pasti. 


"Bisa kita pindah tempat? " aku bertanya sekali lagi. 


"Tapi di sini tempat paling nyaman. Lagian kita belajarnya 
gak lama lama banget kok, aku cuma mau tanya materi 
kimia yang belum aku ngerti. " 


Aku menghembuskan nafas lelah. Percuma jika memaksa 
anak baru ini. 

Aku mengeluarkan buku mata pelajaran kimia seperti yang 
anak baru itu ucapkan, jika dia tidak paham dengan materi 
pada pelajaran itu. Bukan cuma dia yang kesulitan, di awal 
awal memasuki jenjang SMA aku juga sangat kesulitan 
menghitung dan menghafal sekaligus. 


"Nama lo siapa? Masa gue manggil lo anak baru. " tanyaku 
saat menyadari bingung akan memanggil nya siapa. 


"Ah iya, aku lupa kita belum kenalan, " dia menjukurkan 
tangannya padaku. "Aku Devi. " 


Aku segera menjabat kembali tangannya. "Nara. " 


"Ini, bagian ini aku belum paham juga sampai sekarang. 
Padahal di sekolah lama juga udah dijelasin. " Devi 


menjulurkan buku paket kimianya menghadap diriku. 


Bagian itu, bagian menghitung tingkat asam dan basa suatu 
larutan. 


"Pertama kita harus pahami soalnya, setelah tiu kita 
masukan angka yang tertera pada soal ke rumus. Di 
halaman selanjutnya, " aku membalikan halam selanjutnya 
pada buku itu. "bagian rumus. Disini lengkap rumusnya ada 
juga pengertiannya. " 


"Jujur aja, gue juga susah sama materi ini tapi kalo kita 
pahami dulu soalnya ya kemungkinan besar kita bisa 
terapin ke rumus. Lengkap ko ini rumusnya. " 


Aku mengalihkan oandanganku oada Devi yang duduk di 
sampingku. Tidak, dia tidak seperti mendengarkan 
penjelasan ku. Dia memfokuskan pandangannya ke arah 
depan. 


Aku mengalihkan pandanganku ke fokus pandangan Devi. 
Di sana, kakak kelas sinting yang sok keren dengan gaya 
dinginnya yang sangat irit dengan pembicaraan berdiri 
bersandar pada rak buku. 


Memang dengan gaya seperti itu dia terlihat keren dan 
tampan, tapi tetap saja jika mengingat kelakuannya aku 
tidak ingin memujinya. 


Aku melihat ke arah Devi yang masih setia melihat ke arah 
kakak kelas sinting itu. 


"Devi! " aku menggoyangkan bahunya guna menyadarkan 
kembali Devi pada materi yang sedang kami bahas. 


"Apa? Gimana? " 


Aku menggeleng tak percaya. Penjelasan panjang lebarku 
tidak dia dengar sama sekali hanya karena kakak kelas 
sinting itu. 


"Kayaknya lo lagi gak fokus deh. Kita lanjut besok aja. Di sini 
juga tempatnya kurang nyaman buat gue." 


Siapa yang tidak kesal di sini jika berada di posisiku. 
Menurutku di sini yang membutuhkan suatu kepahaman 
adalah Devi buka aku tapi dia malah membuang waktu yang 
sudah ku berikan dengan percuma. 


Selain itu berada di tempat yang sama dengan orang yang 
paling ingin kau hindari itu terasa sangat tidak nyaman. 
Bahkan semua pasang mata di perpustakaan ini 
memandang ke arahku seolah aku adalah kutu yang sangat 
ingin menempel pada inangnya hingga membuntuti sang 
inang ke manapun dia pergi. 


Aku yakin, kehidupan nyaman dan damai ku di sekolah ini 
sudah berakhir sejak insiden pagi tadi. Dan rasanya aku 
sangat menyesal telah berbalik dan menerima tumpangan 
yang sempat ditawarkan oleh kakak kelas sinting itu. 


Memasukan buku buku ku kedalam tas, aku memandang 
Devi sekali lagi dan jika aku tidak salah melihat dia 
tersenyum dengan cara mengerikan sebelum di ubahnya 
semanis mungkin. 


"Gue duluan." 


Devi hanya mengangguk dan entah mengapa menurutku 
dia jadi semakin aneh. 


Apa benar perkataan Chika waktu itu jika Devi di keluarkan 
dari sekolah lamanya dan di terima di sekolah ini hanya 
karena ayahnya sponsor paling besar. 


Lalu kesalahan apa yang dilakuakn Devi hingga dikeluarkan 
dari sekolah sebelum nya? 


Menggelengkan kepala, aku segera menaiki sepeda ku dan 
akan mengayuhnya sebelum menyadari jika ada seseorang 
yang berdiri di bekakangku. 


"Heh! Lo gak bisa apa gak muncul mendadak kaya gitu? 
Kalo gue punya penyakit jantung gimana?! " 


Aku mengelus dadaku yang masih terasa berdebar keras. 
Siapa yang tidak kaget ditambah takut dengan suasana sore 
di dalam dekolahan yang sudah sangat sepi dengan 
kedatangan orang secara tiba tiba. 


"Minggir! " ucapku saat orang itu tak kunjung berpindah 
dari depan sepedaku yang entah sejak kapan dia berpindah 
posisi. 


Tanpa kata aku memundurkan sepedaku dan melewati dia 
begitu saja sebelum tas ku ditarik olehnya. 


"Apaan sih?! " 
Sudah cukup. Aku sangat kesal dengan situasi seperti ini. 


"Apa sih mau lo?! Gak puas buat gue jadi bahan gosip satu 
sekolah sampai guru guru juga ikut ikutan gosipin 
siswanya? Bukan hanya karena lo anak pemilik yayasan 
sekolahan ini lo jadi bisa seenaknya sendiri. " 


"Dan lo gak akan tau gimana rasanya jadi gue mulai 
sekarang. Kita liat seminggu yang akan datang, gue buktiin 
kalo hanya karena tindakan lo pagi tadi hidup nyaman gue 
bakal hancur di sekolahan ini! " 


Aku melihat, tepat di manik matanya. Dia hanya diam tanpa 
menjawab. Rasa bersalah tidak mungkin bersarang di 
otaknya yang menurutku idinya hanya hal hal yang tidak 
berguna. 


Aku segera menarik tangannya agar melepaskan 
cengkeramannya di tasku. 


"Jangan berani sentuh barang barang gue lagi. Dan inget 
satu hal, kebaikan lo buat ngasih tumpangan ke gue udah 
cukup gue balas dengan kejadian tadi pagi. Jadi, jangan 
datengin gue lagi atau pun ganggu hidup gue! " 


Aku langsung mengayuh  sepedaku meninggalkan 
sekolahan. Entah mengapa rasa kesal, marah, bercampur 
aduk dalam pikiranku. 


Sebenarnya satu yang paling aku takuti di sekolahan. 
Pembullyan. Berteman dengan Chika saja aku sudah pernah 
mendapat pembullyan meski bukan secara fisik tapi itu 
sangat menyakitkan. Apalagi yang akan ku hadapi jika 
masih berurusan dengan anak pemilik yayasan itu, sudah ku 
pastikan semua jenis pembullyan akan ku dapatkan di 
kehidupan sekolah ku. 


KKK 


Tok tok tok... 


Suara gedoran pintu itu pasti ayah ku yang melakukannya. 
Aku memang belum keluar kamar sejak pulang sekolah tadi. 
Bahkan setelah membersihkan diri dan solat magrib aku 
belum melangkahkan kaki ku untuk keluar kamar. 


"Nara! Makan dulu! " 


Aku segera membuka pintu sebelum ayah ku yang 
menerobos masuk dan melontarkan banyak pertanyaan. 


"Iya yah. " aku menutup pintu kamar ku lagi dan berlalu 
mengikuti ayah ku menuju ruangan favorit kami. 


"Tumben anak ayah ngumpet di kamar. Kenapa? " 
Aku langsung mendongakan wajahku menghadap ayah. 


"Gak papa ko Yah, Nara cuma lagi cape aja. Tugas sekolah 
numpuk. " 


Aku tidak sepenuhnya berbohong kan. Memang tugas 
sekolah ku untuk hari ini sangat banyak ditambah pikiran ku 
yang ruwet karena anak pemilik yayasan. 


"Kerjain tugasnya satu satu. Kalau udah cape, berenti dulu 
cari udara segar baru dilanjutin. Namanya juga anak sekolah 
pasti punya banyak tugas. " 


"Iya Yah. " 


Satu yang aku syukuri. Ayah ku tidak menyadari jika aku 
berbohong atau pun ayah ku yang berusaha tidak menekan 
ku dengan jawaban yang memang sangat klise yang ku 
berikan padanya. 


"Kamu sama Chika gimana? Udah gak marahan lagi? " 


Aku jadi teringat saat momen ukang tahun ku kemarin. Dia 
marah pada ku dan kami berbaiakn dengan mudah. 


Pertemanan ku dan Chika memang sangat sering dibumbui 
oleh pertikaian kecil. Misal saja berdebat soal makan siang 
di kantin dengan menu berbeda, itu sudah bisa 
menimbulkan percikap kekesal diantara kami. 


Tapi itu yang membuat pertemanan ku dan Chika awet 
bingga sekarang. 


"Udah enggak ko Yah, biasa kami itu gak bisa marahan lama 
lama. "jawabku dengan tertawa. 


"Kamu udah tanya gimana kabar dia? Ayah denger denger 
orang tuanya sudah resmi bercerai. " 


Uhuukk uhuuk.. 


Aku tersedak oleh makanan ku sendiri. Dengan cepat ayah 
menyodorkan satu gelas air putih padaku. 


"Ayah tau dari mana? " 


Aku memandang ayah ku dengan seksama. Pasalnya Chika 
tidak mengungkit masalah keluarganya sedikitpun dan 
bodohnya aku tidak peka dengan situasi ini. 


"Ayah tadi kerumah temen, dan kebetulan dia rekan bisnis 
papah nya Chika jadi ayah tau. " 


"Aku belum tau soal itu Yah. " jawab ku lemah. Merasa 
menjadi teman paling bodoh yang tidak berguna. 


"Chika gak ngasih tau kamu? " 


Aku menggelengkan kepalaku. "Enggak Yah. Dan bodohnya 
lagi aku gak sadar kalo dia lagi nanggung beban seberat itu. 


Ayah ku mengelus kepalaku. "Mungkin dia belum siap buat 
cerita. Yang penting kamu selalu support dia. " 


Aku mengangguk. Dengan cepat aku menghabiskan makan 
malamku dan kembali ke kamar. Aku akan langsung 
menelpon Chika dan menemaninya malam ini dengan 


pembicaraan yang tidak berguna seperti biasanya. Tapi itu 
lebih baik dibandingkan dengan Chika yang akan merasa 
sendirian menghadapi masalah seberat ini. 


Pembullyan 


Satu minggu telah berlalu. Chika yang menyembunyikan 
kesedihannya dengan bertingkah aneh belum juga pulih. 


Untuk masalah ini dia banyak menyembunyikan sesuatu 
dariku. Aku pikir mungkin dia belum siap untuk 
menceritakannya dengan orang lain, meskipun aku bukan 
orang lain baginya. 


Dengan mendengar cerita dari ayah ku, aku tau akar 
masalah kedua orang tuanya memilih untuk berpisah. 
Mungkin itu juga menjadi alasan mengapa Chika belum siap 
untuk bercerita pada siapa pun. 


Tapi aku sangat khawatir dengan tingkahnya yang seolah 
olah tidak terjadi sesuatu besar dalam hidupnya. 

Mengingat saat aku menelponnya malam itu, dia hanya 
tertawa dan mengucapkan jika semuanya baik baik saja. 
Melihat kedua orang tuanya bercerai itu sudah ada dalam 
benaknya sejak saat pertama kali dia melihat orang tuanya 
bertengkar hebat. 


Saat untuk pertama kalinya seorang Chika anak 
konglomerat berangkat sekolah berjalan kaki, aku tidak 
menyadari jika itu salah satu caranya untuk menghadapi 
masalah besar. 


Sejak saat itu pula, Chika banyak bicara, ya memang dia 
orang yang ramah tapi menurutku akhir akhir ini dia kelewat 
ramah. 


Pak Khamdan yang mengajar matematika di kelas kami saja 
sampai menyadari perubahan sikap Chika. Bahkan beliau 
melimpahkan hampir seluruh pertanyaan yang diajukannya 
pada Chika dan diterimanya tanpa protesan sedikitpun. 


Dan untuk kali ini, spesial aku berangkat lebih pagi dari 
biasanya untuk menunggunya di pinggir lapangan utama. 
Seperti saat dia menungguku. 


Kulirik jam tangan hadiah ulang tahun ayahku, jarum 
pendek sudah mendekati angka tujuh dan Chika belum juga 
memunculkan batang hidungnya. 


Terhitung aku sudah menunggunya kurang lebih tiga puluh 
menit dan tidak ada tanda tanda jika Chika akan segera 
menunjukan batang hidungnya. 


Segera ku ambil ponsel di saku dan menghubunginya. Aku 
bertambah khawatir dan gelisah saat telpon ku tak kunjung 
diangkat. 


Apa terjadi sesuatu pada Chika yang menyebabkannya 
terlambat datang ke sekolah atau hal terburuknya Chika 
jatuh sakit karena tidak tahan lagi menanggung beban 
pikirannya? 


Sudah panggilan ke-enam dan aku mendapatkan hasil yang 
sama. Chika tidak mengangkat telponnya. 


Bel berdering, tanda jam belajar di mulai. Aku segera 
meninggalkan lapangan utama menuju ke kelas. 


Berjalan seorang diri menuju kelas sangat berbeda rasanya. 


Di kelas hari ini aku juga akan merasa kesepian. Akan ku 
pastikan sepulang sekolah aku akan mengunjungi rumah 
Chika. 


"Nara, tumben amat lo baru masuk. Abis kencan sama Kak 
Galen ya lo tadi malem makannya bangun telat? " itu Siska, 
salah satu teman kelasku. Dia sangat hobi menggoda ku, 
apa lagi setelah insiden dengan kakak kelas sinting itu. 


"Enak aja! Gue abis nungguin Chika malah orangnya gak 
muncul. " 


"Chika kan nitip surat izin sama guru piket, baru aja tadi di 
anterin ke sini. " Rani mengangkat amplop putih berisikan 
surat izin Chika dari atas meja guru. 


"Lo gak tau kalo Chika gak berangkat? Kalian marahan lagi? 
"tanya Bagas, ketua kelas super kepo di kelasku. 


"Diem lo lambe turah! " sentak ku pada Bagas. 


Tingkat keingin tahuan Bagas berkali kali lipat dari Siska 
dan parahnya dia persis seperti lambe turah yang akan 
langsung mempublikasikan suatu gosip yang didapatnya 
entah benar atau salah. Satu tahun lebih mengenalnya 
membuat aku hapal dengan sifat buruk nya itu. 


"Eelittss.... Pagi pagi udah marah neng. Atau jangan jangan 
lo beneran ada masalah sama Chika? Lo kan emang gak 
pekaan sama keadaan sekitar. Atau lo putus sama kak 
Galen? " 


Bagas terus mengeluarkan spekulasinya dengan tingkah sok 
berpikir tingginya yang ku yakini dia hanya asal bicara. 


"Kemungkinan terburuknya, lo diselingkuhin sama Kak 
Galen? Atau dicampakin? " 


Brruuuk! 


"Heh lambe turah! Jaga omongan lo ya. Kak Gaken gak 
mungkin kaya gitu. Selain ganteng, berkarisma, dan masuk 
jajaran orang tajir melintir dia juga orang baik gak brengsek 
kaya lo! " 


"Dengan lo ngomong gitu, berarti lo udah rendahin Nara 
secara gak langsung. " 


"Lebih baik lo ngaca dulu deh sebelum ngomong. Mubazir 
tuh bibir buat ngomongin orang terus. Belum tentu bener 
juga. H" 


"Gue kira kita bener pilih ketua kelas. Eh tau taunya dapet 
modelan lambe turah. " 


Bukan! Bukan aku semua yang mengucapkan kata demi 
kata pedas itu untuk ketua kelasku. Aku tidak mungkin 
setega itu. 


Aku melihat kearah Bagas yang sudah memerah wajahnya. 
Ya, ku akui dia memang salah dengan segala spekulasi yang 
ditujukan padaku. Tapi menurutku Siska dan Rani juga 
sudah kelewatan. 


Ku yakini jika Bagas tadi hanyalah bercanda tapi mungkin 
Siska dan Rani yang terlalu menganggapnya serius. Atau 
karena ini berkaitan dengan Kak Galen? Kakak kelas yang 
sangat diagung agungkan di sekolah. 


"STOP! " aku melihat kearah ketiga temanku. "Kenapa kalian 
jadi ribut? Apa yang diributin juga. " 


"Ra, ooooh ayolah sadar. Dia barusan rendahin lo, " 


"Bukan karena gue. Gue yakin kalian berdua segitunya 
cuma karena kakak kelas sinting itu kan? Dan gue yakin 
niatan Bagas tadi cuma bercanda. " 


"Ok, mungkin gue tadi nyentak dia tapi itu cuma 
spontanitas. Kalian gak malu apa diliatin temen satu kelas. " 


"Bener tuh, dengerin kata Nara! Gue cuma bercanda, lo 
berdua terlalu serius nanggepinnya. Gue kan jadi bingung 
diserbu dua ibu-ibu. " ujar Bagas dengan menggaruk 
kepalanya. 


Wajahnya memerah bukan karena marah tapi lebih ke rasa 
malu saat perhatian seluruh teman kelasnya berpusat pada 
dirinya. 


"Lo! Ib-- " 


"Udah! Stop. " aku menghentikan balasan Siska. Aku yakin 
perseteruan ini akan menjadi tontonan gratis bagi siswa 
kelas lain jika tidak segera dihentikan. 


"Guru bentar lagi masuk, mending duduk aja sambil siapin 
buku buat pelajaran pertama kita. " 


Baik Siska maupun Rani kembali ke meja mereka yang 
persis berada di belakangku sedangkan Bagas kembali 
duduk di tempatnya. 


Aku yakin ini akan jadi lebih rumit jika Chika ada di sekolah. 
Dia kadang bijaksana tapi juga terlihat sedikit kekanakan 
saat melihat adegan bersiteru seperti tadi dengan 
mendukung adanya kejadian yang lebih parah. 


KKK 


Sesuai dugaan, pelajaran hari ini terasa sangat 
membosankan. Ini untuk pertama kalinya aku berada di 
kelas tanpa adanya sosok Chika. 


Memikirkan tentang Chika membuatku enggan pergi ke 
kantin. Cukup menitip pada Rani yang dengan senang hati 
menerima titipanku. Aku termenung di kursiku. Berada di 


kelas sendirian tanpa satu anak pun juga tak 
semenyeramkan yang ku kira. 


Suasana sunyi seperti ini rasanya lebih nyaman untuk kita 
berpikir tentang banyak hal. 


Aku merasa kehidupan nyamanku di sekolah ini akan 
terusik. Entah masalah apa yang akan ku hadapi. Jika 
mengingat kembali kejadian yang aku alami cukup banyak. 
Dan itu semua sukses membuat pikiranku bertambah 
runyam. 


Braak! 


Pintu kelasku yang ku tutup rapat terbuka dengan suara 
kencang. Kepalaku yang ku letakkan di atas meja terangkat 
otomatis. 


Aku mengerutkan keningku, tiga siswi dengan seragam 
yang menurutku terlalu kecil untuk ukuran ditubuhnya 
berdiri dengan tangan bersedekap memandang ke arahku 
dengan tatapan tajam. 


Aku hanya diam. Berbalik memandang mereka dengan 
tatapan bingung. Apakah ini awal kedamaianku terusik. 


"Owh, di sini lo rupanya. " cewek dengan rambut panjang 
yang sengaja dibentuk bergelombang maju mendekatiku 
masih dengan kedua tangan yang bersedekap. "Gak berani 
lo tunjukin batang hidung lo di muka umum? " 


Cewek itu menyentuh rambutku yang ku kuncir menjadi 
satu. Menariknya kuat hingga kepalaku tertarik ke belakang. 


"Aarghh! " erangan ku keluar cukup keras. Ini terasa sangat 
menyakitkan. Seolah rambutku terlepas dari kulit kepalaku. 


Aku berusaha menarik lepas tangannya dari cekalannya 
pada rambutku. Ingin rasanya menangis. Ini terasa sangat 
menyakitkan. Sungguh. 


Hampir seluruh siswa yang sudah kembali dari kantin, 
bahkan teman sekelasku melihat kejadian ini dari luar kelas. 
Mereka tidak bisa masuk karena kedua teman cewek dengan 
rambut bergelombang ini berjaga di depan pintu. Mereka 
juga tertawa melihat penderitaanku. 


Apakah ini pembullyan? 


"Jangan harap hidup lo bakal damai di sekolah! " cewek itu 
melepas cekalannya dengan keras hingga kepala ku 
terantuk pada dinding. 


Oh astaga. Ini terasa lebih menyakitkan. Jika aku tau akan 
jadi seperti ini maka aku akan tetap pergi ke kantin. Itu 
lebih baik karena di sana pasti masih ada Siska dan Rani 
yang akan menolongku. 


Cewek itu mendekatkan dirinya pada ku. "Jauhin Galen kalo 
mau hidup lo tenang. " bisiknya pada telingaku. Itu terasa 
menakutkan. Lebih menakutkan dari senguman Devi yang 
seperti psycho. 


Ketiga siswi itu pergi meninggalkan kelasku. Sontak Siska 
dan Rani yang mungkin sudah sejak lama berdiri di depan 
pintu langsung menerobos masuk dan menghampiri ku. 


"Lo kenapa Ra? Mau ke UKS aja nggak? Gue anterin ya.. " 
ujar Siska berturut turut. 


Aku menggeleng dan tersenyum. "Gue baik baik aja kok. " 
aku segera merapihkan penampilanku yang sedikit 
berantakan. 


"Roti titipan gue mana? " aku menengadahkan tanganku 
pada Rani yang terlihat membawa kantong keresek. 


"Lo beneran gak papa? " tanya Rani setelah menyerahkan 
kantong keresek yang dibawanya padaku. 


"Tenang aja. Gue baik baik aja. Kaget aja tadi, gue gak tau 
siapa dia dan masuk langsung yaaa...gitu lo liat sendiri. " 


"Nara! Lo abis di apain sama mak lampir njir?! Anak kelas 
gue ada yang kena tindas mak lampir! " 


Bagas dengan suara keras yang baru saja masuk sudah 
membuat suasana kelas kembali ramai. 


"Bisa pelanin suara lo gak? Pusing kepala gue dengerin 
suara lo. " ujarku dengan tampang kesal. 


"Ok ok, lo abis diapain sama dia? Gue yakin kali ini 
penyebab nya Galen. Karena lo tau apa? Dia abis 
dipermaluin Galen di lapangan utama tadi. " 


Aku mengerutkan keningku. Tidak paham dengan maksud 
ucapan Bagas. 

"Maksud lo gimana Gas? " tanyaku saat tidak menemukan 
spekulasi yang memungkinkan. 


"Lo tau dia siapa kan? " aku menggelengkan kepalaku. Perlu 
banget kah aku mengetahui namanya? Bahkan dia adalah 
orang yang membully ku. 


"Astaga Gas, lo jangan tanya Nara tau namanya apa engga. 
Nama satu jurusan aja gue yakin dia gak hapal. " Siska 
menyahut saat melihat gelenganku. 


Ya, memang benar. Aku sedikit sulit menghapal orang atau 
mungkin tidak peduli. Menurutku itu kurang 


menguntungkan bagiku. Menghapal nama atau setidaknya 
wajah banyak orang saja apa untungnya bagiku. 


"Dia Tisa, dan cewek dua tadi itu antek anteknya. Tisa itu 
kakak kelas kita. XII IPS 4. Tau kan lo gimana kelas itu? 
Kalau gue gak salah denger dia juga pernah kena kasus 
pelecehan yang cukup parah. Selain itu koneksinya banyak 
di sekolah ini, itu yang menjadi alasan kuat kenapa dia gak 
dikeluarin. " 


"Dan cewek yang waktu itu pernah ngajak lo belajar bareng, 
lo inget? " aku menganggukan kepala. "Gue yakin dia salah 
satu temannya juga. Karena kasus di sekolah lamanya 
bersangkutan sama Tisa. " 


Ternyata banyak juga informasi yang harus aku ketahui 
belakangan ini. Karena sudah pasti hidup ku tidak akan 
nyaman lagi dan nama ku akan semakin melambung tinggi 
seantero sekolah. 


"Yang dilakuin kak Galen ke Tisa apaan? " pertanyaan Rani 
mewakiliku. 


"Dia nembak kak Galen di lapangan utama dengan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi. Tapi sayang dia ditolak. " 


"Bwaaahahahahahaha...." Siska dan Rani tertawa lepas. Tak 
cuma itu, anak kelas yang mendengarnya juga ikut tertawa. 
Aku juga terkekeh saat membayangkan jika kejadian itu 
terjadi di depan mataku. Pasti sangat memalukan. 


"Tapi apa sangkutannya sama gue? Gue gak ngejek dia 
ditolak, tau dia hidup aja engga. " 


"Ucapan lo agak pedes Ra." ujar Siska. 
"Karena jawaban kak Galen bawa nama lo Ra. " Bagas 


beralih ke depan kelas menghadap jejeran kursi yang sudah 
sebagian terisi. Seluruh perhatian kelas tertuju padanya. 


Ekspresi Bagas di buat seolah olah dirinya adalah Kak Galen 
yang menolak Tisa di tengah lapangan utama. "Gue gak 
butuh orang yang suka jual badannya ke orang lain. Dan 
asal lo tau, gue udah punya pacar. Nara." 


"Gitu Ra, hebat kan pacar lo. " ujar Bagas dengan senyum 
semringah. 


"Pacar apaan. Gue gak ada hubungan sama dia. Sinting 
emang tu orang. Enak aja hidup nyaman gue diberantakin 
sama dia. " 


"Ra, lo beberan ada hubungan sama kak Galen? " 

"Waah, ternyata bukan cuma gosip Ra? " 

"Beruntung banget sih lo Ra. Gue iri tau. " 

"Udah ganteng, putih, manis, tajir lagi. Kurang apa coba? " 


"Kurang otak! " ucapku dengan suara yang keras. Kesal 
rasanya saat teman sekelasku selalu memuji muji Kak Galen. 


Bukan aku cemburu atau apapun. Tapi apa mereka tidak 
lihat penderitaanku tadi. Di bully habis habisan tanpa bisa 
membalas. Apa itu suatu keuntungan menjadi populer 
karena anak pemilik yayasan sekolah. 

Kerugian besar yang ada. Mana ada keuntungan yang 
mengesalkan seperti ini. 


aaa 


Aku berjalan cepat kearah parkiran sepedaku. Enggan 
melihat lebih banyak lagi pasang mata yang tertuju padaku. 


Sial sekali rasanya. Biasanya aku mendapatkan tatapan 
seperti ini hanya jika sedang berjalan bersama Chika, si 
anak pintar dengan kecantikan luar biasa. 


Tapi sekarang? Namaku mungkin saja lebih terkenal di 
sekolahan dengan prestasi yang buruk. Bahkan tak sedikit 
guru yang menyinggung ku dengan berkata beruntung 
memiliki hubungan dengan anak pemilik yayasan. 


Jika saja aku bisa menjawab maka akan kubalas dengan 
berkata "Ambilah kakak kelas sinting itu dan jangan biarkan 
dia berkeliaran. " 


Apa iya guru itu tidak memikirkan akibat ucapannya yang 
membuat spekulasi dalam pikiran siswa lain semakin 
dibenarkan dan aku akan semakin dibenci. 


Ku lihat sepedaku yang terlihat aneh. Apa ada yang salah? 
Tapi kedua ban sepedaku tidak bermasalah lalu.....ah! 
Rantai. 


Rantai sepedaku putus. Entah karena memang sepedaku 
yang sudah tua atau karena kerjaan seseorang yang ingin 
membully ku lagi. 


Aku menuntun sepedaku dengan rasa kesal. Padahal aku 
sudah berniat akan mengunjungi rumah Chika. Sejak pagi 
tadi dia tidak bisa dihubungi. 


Menitipkan sepedaku di bengkel sepeda, aku segera 
melangkahkan kakiku menuju halte. Aku akan tetap seperti 
niat awalku untuk mengunjungi Chika. 


Bus yang ku tunggu tak kunjung datang, dan aku sudah 
menunggu kurang kebih dua puluh menit. Bahkan ayah 
sudah sampai telepon karena aku pulang telat yang 


kujawab jika aku sedang di rumah Chika. Lagi lagi aku 
berbohong pada ayahku. 


"Hei! "aku membalikkan badanku. 


Kesialanku hari ini belum berakhir rupanya. Orang itu 
adalah biang dari semua masalah yang aku alami. 


Tanpa menjawab panggilannya aku langsung berjalan 
menjauhi halte. Jangan sampai peristiwa ini akan menjadi 
topik baru di sekolah. 


"Hei! " dia mengendarai sepeda motornya dengan pelan. 
Menyejajarkan degan langkahku. 


Aku menghentikan langkah. Sudah cukup penderitaan yang 
ku dapat apa orang ini berniat menambahnya lagi?! 


"Stop ikutin gue. Lo bisa gak sih jangan sok akrab sama gue. 
Anggap aja kita gak pernah ketemu sama sekali. " 


Kupandang tepat dimanik matanya yang berwarna coklat 
tua. Dia menatapku dengan pandangan yang seolah olah 
aku lah yang membuntutinya. Mungkin...pandangan remeh? 


Dia menengadahkan tangannya pada ku. Aku mengerutkan 
kening. Apa maksudnya. 


"Jaket, bodoh! " 


Astaga! Jaket! Aku masih menyimpan jaketnya di lemariku. 
Banyak masalah yang ku lewati sampai aku melupakan jaket 
sialan itu. 


"Gue lupa bawa. Besok gue titipin di pos satpam. Jangan 
sampai lo nemuin gue lagi. Satu lagi, kotak makan gue 
jangan lupa lo balikin. Titipin aja di pos satpam. " 


Setelah mengucapkan kalimat itu aku langsung 
menghentikan angkot yang melintas di depanku. 


Seperti tujuan awalku aku akan ke rumah Chika. 
Mengesampingkan urusanku dan menghibur teman ku itu 
akan lebih baik. 


Bercerita 


Saat meknginjakan kaki di rumah Chika sore tadi hanya 
hening yang tersisa. Tidak terlihat adanya aktivitas 
kehidupan di dalam rumah besar itu. 


Lampu rumah yang tidak dinyalakan meski langit mulai 
gelap. Halaman depan yang terlihat dari luar sangat kotor. 
Banyak sekali daun kering yang menghiasi halaman besar 
itu. 


Aku sudah berkali kali menekan bel yang terpasang di 
depan pagar tapi tidak ada orang yang keluar membukakan 
kunci gerbang. 


Saat memutuskan untuk pulang dan kembali besok 
langkahku terhenti. Di ujung jalan sana aku melihat sosok 
Chika yang melambaikan tangannya pada ku. 


Dia seperti baru berbelanja di mini market dengan satu 
kantong keresek putih besar yang isinya dominan makanan 
instan. 


"Tumben ke rumah gue, kangen lo ya gue gak masuk sehari? 
" Chika berujar dengan riang. Tidak ada raut sedih yang 
terpancar dari wajahnya. 


"Ayo masuk. " Chika kembali bersuara setelah berhasil 
membuka kunci pintu gerbangnya. 


"Lo di rumah sendiri? " tanya ku saat memasuki rumah besar 
dengan rasa sepi yang mendera. 


"Iya. Enakan, bebas mau ngapain aja." 


Aku tau makna dibalik kalimat itu yang menandakan jika 
Chika selama ini kesepian. Aku merasa bersalah karena 
kurangnya rasa peka terhadap situasi yang dialami oleh 
teman dekatku sendiri. 


"Lo kenapa izin tadi pagi? " tanya ku seraya mendekat 
padanya yang berada di dapur dengan dua cup mie instan 
yang sudah diseduh. 


"Lo beneran kangen sama gue? Ya ampun Ra seberarti itu 
gue buat lo? " tampang bercanda itu masih setia melekat 
pada wajah Chika. 


Apa dia tidak capek dengan menyembunyikan luka yang dia 
rasa pada siapa pun? Termasuk aku? 


Aku mengambil satu cup mie instan dan membawanya ke 
ruang keluarga. Di sana terdapat telivi besar, mungkin 
empat kali lebih besar di banding televisi di rumahku. 


"Remot tv nya mana Chik? " tanya ku saat Chika 
mendudukan dirinya di sampingku. 


Tanpa berkata Chika menunjuk lemari kecil yang berada di 
samping televisi. Aku segera mengambilnya, tapi disana ada 
yang menarik perhatian ku. Foto keluarga dengan bingkai 
kaca yang sudah pecah, tapi masih setia berdiri kokoh 
disana. Aku yakin jika itu Chika yang menaruhnya. 


Apa sebesar itu pertikaian kedua orang tuanya? 


Aku segera berbalik dan menyalakan televisi, suara televisi 
mungkin saja akan sedikit mengurangi rasa sepi di rumah 
besar ini. 


"Gue denger lo di bully sama mak lampir. Gue yakin lo cuma 
diem tanpa ngelawan. " 


Aku mengalihkan fokusku dari mie instan di depanku ke 
arah Chika. Tidak usah tanya dari mana Chika tau, karena 
aku yakin Bagas sudah menceritakan semuanya. 


"Gue aja kaget dia siapa, dateng dateng langsung nyerang. 
Lo gak liat gimana situasinya tadi. " 


Bagaimana aku bisa membalas jika situasinya aku dalam 
mode terkejut dan langsung diserang. Mak lampir itu datang 
tidak hanya sendiri. Dia membawa antek anteknya yang 
menurutku sedikit mengerikan. 


"Lo gak bilang Kak Galen? " 
"Ngapain? " 


Buat apa aku memberi tau kakak kelas sinting itu. 
Peringatanku saja tidak didengarkan olehnya. 


"Ya siapa tau gitu dia bisa bantu biar lo gak di bully. Karena 
gue yakin lo bakal dapet yang lebih parah dari sekedar 
jambakan rambut. " 


Aku memandang Chika dengan mata melebar. Sedetail itu 
kah Bagas menceritakan semuanya? 


"Bagas ngomong apa aja sama lo? " 


Chika mengangkat bahu tak acuh. "Lo yang kaya orang 
kurang kerjaan nungguin gue di lapangan sampe bel masuk. 
Di bully tanpa bales serang. " 


"Yaa! Gue udah bilang gue dalam posisi gak siap waktu mak 
lampir dateng sama antek anteknya. " 


"Ya, buat satu itu gue maklumin. Tapi yang terakhir gue jadi 
bingung sama omongan gue waktu itu. " 


"Apaan? " 


"Saran gue waktu itu, yang nyuruh lo buat cuek dan 
menghindari kak Galen. " 


Aku mengerutkan keningku. Kenapa jadi bingung dengan 
sarannya sendiri? 


"Kenapa emangnya? Gue jalanin ko saran lo, termasuk 
jauhin Devi. Kalo ke inget dia merinding sendiri gue. Apalagi 
waktu tau informasi dari Bagas, tambah ngeri gue sama 
Devi. " 


"Devi siswi baru yang ngajak lo belajar bareng? Dia sih patut 
di jauhin. Jangan baikin orang kaya dia. Tapi kalo Kak 
Galen....dia patut dipertimbangkan. " 


"Orang yang udah buat hidup temen lo sendiri jadi gak 
aman patut dipertimbangkan? Gue rasa otak lo geser karena 
gak berangkat sehari. " jawabku dengan sinis. 


Dipertimbangkan apa yang Chika maksud. Jelas jelas 
seminggu yang lalu dia sendiri yang menyarankan agar 
menjauhi Kak Galen jika ingin lepas. 


"Gue udah pinter dari lahir, Gak berangkat sehari gak 
langsung buat gue bodoh. " Chika mengubah posisi 
duduknya menyamping. 


"Semua masalah yang lo alami seminggu terakhir ini gara 
gara siapa? Kak Galen. Siapa orang yang buat lo dibully 
sampai gak berani balas? Kak Galen. Siapa yang buat lo 
terlihat bodoh saat seluruh siswa SMA liatin lo jalan ke 
kelas? Kak Galen. " 


"Semua karena Kak Galen, jadi gue rasa dia juga yang bisa 
balikin hidup lo nyaman lagi. " 


Pop mie yang Chika buat sudah habis dan televisi yang 
menyala sama sekali tidak ditonton. 


Chika hanya sibuk mengutarakan semua pendapatnya 
tentang kelangsungan hidup ku di sekolah. Padahal niat 
awalku ke sini untuk mengunjungi Chika yang sedang sedih. 
Tentu saja. Tidak ada anak di dunia ini yang tidak sedih saat 
mengetahui kedua orang tuanya berpisah. 


"Chik, tujuan gue ke sini bukan untuk makan mie instan cup 
buatan lo dan dengerin lo ngomong tentang masalah gue. 
Ok, gue terimakasih buat lo karena udah peduli. Tapi itu 
bukan yang utama. Gimana kondisi lo? " 


Pertanyaan ku sukses membungkam Chika yang sejak tadi 
tidak berhenti berbicara. 


"Kondisi gue baik. Lo gak liat apa? Gue bahkan makan dua 
cup mie instan sekaligus. " Chika membawa cup mie instan 
itu ke dapur. Aku yakin tindakannya hanya untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


"Gue tau lo mungkin belum siap buat cerita. Tapi apa 
untungnya buat lo dengan pura pura bahagia. Lo yakin gak 
capek? " aku mendekati Chika di dapur. 


Dia berdiri dengan tangan memegang gelas berisi air putih. 


"Gue baik kalo itu yang mau lo tau. Perpisahan bokap 
nyokap gue gak masalah bagi gue." 


"Ehm.. Bukan gue mau maksa lo buat cerita Chik, gue cuma 
khawatir sama lo. Nyembunyiin masalah buat diri sendiri 
tanpa membaginya itu cuma menambah luka di hati lo. " 


Chika tersenyum melihat ke arahku. "Temen gue udah 
dewasa sekarang. " 


Aku mendecak. Bukan situasi yang tepat untuk bercanda. 


"Gue gak bercanda ya Chik. Lo beneran gak papa? Atau lo 
butuh temen? Gue bisa nginep di sini malam ini. 
Keliatannya serem aja ninggalin lo di rumah segede ini 
sendirian. " 


"Kalo yang lo maksud gue takut sama hantu, lo salah. Gue 
rasa hantu di rumah ini yang takut sama gue. " 


Aku tertawa. Berbicara masalah berat dengan Chika 
memang tidak bisa dengan serius. Masalah seberat apapun. 


"Bukan itu maksud gue. Gue takut aja besok ada berita 
'Ditemukan gadis gantung diri di rumah besar' kan serem. " 


Plaak! 


"Yaa! Lo kira gue udah gila sampai mau bunuh diri segala? 
Gue masih sayang nyawa gue. Amal ibadah gue aja belum 
banyak. " 


Aku mengusap pundak ku yang di tepuk dengan kencang 
oleh Chika. "Ya udah, gue nginep sini aja kalo gitu. " ujarku 
seraya mengambil gelas di samping kiri Chika berdiri. 


Terlalu banyak berbicara membuat kerongkongan ku terasa 
kering. 


"Mending di rumah lo aja deh Ra. Kalo di sini bisa bisa lo 
kaya gue jadi gelandangan tengah malem. " 


Aku mengerutkan kening. Chika terlalu banyak membuatku 
berpikir hari ini. “Gelandangan? " 


Chika tidak menjawab. Dia terus berjalan menaiki tangga 
menuju kamarnya. 


Persiapan Chika untuk menginap di rumahku terbilang 
cukup cepat. Tapi kata 'menginap' akan lebih baik jika 
diganti dengan 'tinggal sementara'. 


Bagaimana tidak. Dia membawa dua tas besar dan satu tas 
ransel yang biasa Chika gunakan untuk ke sekolah. 


"Lo yakin Chik bawa semua ini? Lo bukan mau tinggal di 
rumah gue buat selamanya kan? " 


"Selamanya? Bisa gue pertimbangin. Selain gue jadi ada 
temen masakan ayah juga enak. Kan gue gak usah repot 
repot makan mie instan terus setiap hari. " 


Aku melongo tak percaya dengan jawaban Chika yang 
terdengar nyleneh tapi jika itu benar terjadi maka ayah ku 
akan dengan mudah mengizinkan Chika tinggal di rumahku 
yang berimbas dengan berbagi tempat tidurku. 


Bukan apa apa, rumahku hanya terdiri dari dua kamar. Satu 
untuk ayahku satunya lagi kamar yang aku tempati. Selain 
kamar yang tidak luas tempat tidurku berukuran kecil. 


Setelah memastikan tidak ada yang tertinggal, aku dan 
Chika segera menuju rumahku. Kami menaiki bus dan 
berhenti di halte dekat rumahku. 


Aku membantu Chika membawakan satu tas besarnya. 
"Lo bawa berapa pasang baju? " 
"Empat atau lima, lupa gue. " 


"Lo mau nginep di rumah gue berapa lama? Banyak amat 
yang lo bawa." 


Chika memandang ke arahku dengan jengkel, mungkin? 


"Lo gak ikhlas apa gimana sih nawarin gue tempat bercurah 
hati. Keliatan nyesel lo setelah nawarin jasa. " 


Aku berdecak. Dasar baperan! 


"Ya bukan gitu juga Chik, lagian lo bawa baju banyak 
banget. Terus tuh tas satu lagi apaan isinya? " 


Chika tersenyum misterius melihat ke arahku. "Lo bakal 
kaget waktu liat isinya. " 


"Terserah lo Chik, gue rasa otak lo beneran gak berfungsi 
setelah gak berangkat sekolah tadi. " 


KKK 


Ayahku menyambut Chika dengan gembira. Sedangkan 
aku? Aku di acuhkan oleh ayahku. 


Lihat kan betapa berpengaruhnya Chika bagi ayah ku. Aku 
akan kehilangan atensiku dimata ayah jika ada Chika di 
dekatku. 


"Kau sudah makan Nak? " tanya ayah ku pada Chika. 
"Belum Yah, masakin nasi goreng spesial boleh gak Yah? " 


Aku melotot saat melihat Chika meminta ayah ku untuk 
memasakannya. 


"Heh Chik, lo kira ayah gue abang nasi goreng apa. Gak 
usah rekues menu segala. " 


"Nara gak boleh gitu sama temen sendiri. Chika kan udah 
lama gak ke sini, pasti kangen sama masakan ayah. Ya kan? 


Chika langsung mengangguk dengan semangat. Beginilah 
jadinya jika ayah ku bertemu Chika maka aku tidak akan 
terlihat. 


Selesai membereskan barang barang Chika di kamarku, baik 
aku maupun Chika langsung menuju ruang favorit ku dan 
ayah. 


"Waah, nasi goreng nya masih sama rasanya Yah. Mantap! " 


Ayahku tertawa. Aku tau maksud ayah memanjakan Chika di 
rumahku. Mungkin saja Chika tidak merasakan apa yang dia 
rasakan di rumahku selama berada di rumahnya sendiri. 


"Lebay! " ucapku seraya mengembalikan piring kotor ke 
dapur. 


"Ayah udah makan? " tanya ku pada ayah, saat menyadari 
hanya aku dan Chika yang melahap nasi goreng. 


"Ayah sudah makan tadi sama temen kamu sebelum kamu 
pulang. " 


Aku segera menyelesaikan cuci piring ku dan menuju 
ayahku yang duduk di sebelah Chika. 


"Temen? Siska, Rani atau Bagas? Tapi tumben mereka ke 
rumah gak bilang sama Nara. " 


"Bukan mereka, siapa tadi namanya ayah lupa. Pokoknya 
sekalian kembaliin kotak makan sama ambil jaketnya. 
Katanya kamu minjam jaketnya. " 


Uhukk uhukk 


Chika yang masih asik menyantap nasi goreng langsung 
tersedak. Sedangkan aku tak percaya dengan apa yang 


dikatakan ayah ku barusan. 


Chika memandang ke arahku seolah meminta penjelasan. 
Tapi apa yang akan aku jelaskan, aku saja tidak rau alasan 
kakak kelas sinting itu datang ke rumahku. 


"Ayah juga kaget, tumben kamu punya temen ganteng kaya 
dia. Baik lagi. Atau dia..." 


'Bukan Yah! Bukan! Nara masih kecil, gak mungkin pacaran. 


"Siapa yang mau bilang dia pacar kamu. " ayah ku 
memandang kearahku dengan tatapan menggoda. Aku rasa 
kedua pipiku memerah. "Ayah cuma mau bilang dia yang 
nganterin kamu waktu itu? " 


"Ah, iya. Itu. " aku benar benar malu rasanya. Tak hanya 
Ayah tapi Chika juga ikut menggodaku. 


"Kotak makan Nara mana Yah? " aku berusaha mengalihkan 
pembicaraan, siapa juga yang akan tahan jika digoga 
seperti itu. 


"Ayah taruh di rak piring, coba diliat. Siapa tau ada 
sesuatunya, ya nggak Nak Chika? " 


"Betul Yah, siapa tau dikasih kejutan. " 


Aku menatap tajam Chika. Apa apaan ini. Padahal satu 
minggu yang lalu dia sendiri yang menyarankan agar aku 
menjauh dari kak Galen tapi sekarang dia malah bersatu 
dengan ayah menggoda ku. 


Aku langsung melangkahkan kaki ku menuju dapur. Melihat 
kondisi kitak makan kesayanganku. Itu satu satunya kotak 
makan yang benar benar aku jaga. Selalih warnanya adalah 


warna favoritku disana juga tertempel gambar tujuh 
pangeran tampan. 


Ok, mungkin berlebihan. Tapi memang banyak yang 
mengatakan, boy band asal korea yang beranggotakan 
tujuh orang itu sangat tampan dan keren. 


Aku mengamati keadaan kotak makanku. Tidak lecet 
ataupun tergores. Berarti barang ku terjaga dengan aman. 


Memikirkan ucapan ayah dan Chika tentang adanya sesuatu 
aku jadi sedikit berharap. Siapa tau dia memberiku uang, 
sebagai ganti nasi goreng waktu itu. 


Tapi hasilnya nihil. Tidak ada apapun di dalamnya. Kenapa 
aku harus kecewa? 


"Ya! Lo buka juga isinya? Ada apaan? " Chika yang baru 
datang langsung mengintip ke arah kotak makanku. 
"Kosong ya? Hahahahahaa....." 


"Berisik lo! " 


Aku langsung meninggalkan kotak makanku di rak piring 
dan berjalan memasuki kamarku. Menguncinya dari dalam, 
bodoh amat dengan Chika yang akan tidur dimana. 


Bercerita 2 


Aku membukakan pintu kamarku, setelah aku dan Chika 
menemui kata kesepakatan. Tentu, aku yang akan sangat 
diuntungkan. 


"Jadi? H 


Chika memandangku dengan sengit. Dia harus 
menceritakan semua masalah yang dia alami. Aku tau dia 
sangat dewasa dalam menangani masalahnya sendiri, tapi 
ku rasa masalah ini akan terlalu berat untuk dia tangani 
sendiri. 


Meskipun membagi cerita dengan ku belum tentu 
mendapatkan jalan keluar tapi itu akan lebih baik dari pada 
memendamnya sendirian bukan? 


Berbagi dengan teman tidak harus selalu tentang 
kebahagiaan, karena kesedihan juga akan mempererat tali 
pertemanan. 


"Besok aja gue ceritanya, ngantuk. " 


Aku langsung menarik selimut yang dipakainya hingga ku 
kuasai semua. "Gak bisa besok besok. Selain gue penasaran 
gue itu peduli sama lo. Memendam perasaan sendirian itu 
bukannya bikin capek? " 


Chika mendudukan dirinya. "Lo yakin mau denger cerita full 
nya? " 


Aku mengangguk antusias. Setidaknya dengan memaksa 
aku akan tau masalah seperti apa yang sedang dihadapi 
temanku. 


"Lo inget cerita gue waktu pertama kali liat bokap nyokap 
berantem? " 


Aku mengangguk. 


"Sejak saat itu, gue yakin kalo kata perpisahan pasti akan 
dilontarkan dari salah satunya. Tentu gue gak akan setuju 
kalo mereka pisah. " 


"Tapi lo tau sendiri, orang dewasa kalo udah ngambil 
keputusan pasti gak akan minta saran dari anak kecil kaya 
gue. H 


Chika menunduk, aku segera mengusap punggungnya. 
Menenangkannya, memberikan dia kekuatan dan 
memberikan arti jika dia tidak sendiri. 


"Dan malam itu, gue liat papah bawa wanitanya ke rumah. 
Tepat dihari ulang tahun mamah. " aku membulatkan 
mataku, tidak percaya apa yang dilakukan oleh orang 
berkarisma dan berpendidikan tinggi seperti papahnya 
Chika. 


"Lo bisa lanjut cerita besok aja, ini juga udah malem. " aku 
tidak akan bisa melihat keadaannya malah semakin 
memburuk karena ulahku yang memaksanya untuk 
bercerita. 


"Santai aja, gue bukan anak cengeng kaya lo! " Chika 
mendorong bahuku dengan suara tawanya. Ya, ini lah Chika. 
Sosok gadis kuat yang akan aku jadikan panutan 
selamanya. 


"Waktu itu papah sama mamah belum pisah. Gue juga gak 
berani tanya sama papah kenapa sampai bawa wanitanya ke 
rumah, tapi waktu gue liat wajah wanita itu gue jadi keinget 


seseorang. Tapi kurang jelas juga sih, kan cuma sekali gue 
liat wanita itu." 


"Gak lama setelah gue masuk kamar, gue harap gue gak 
pernah liat kejadian tadi atau hilang ingatan mendadak. 
Tapi yang terjadi sebaliknya. Mamah pulang dan liat papah 
di kamar sama wanitanya. Lo pasti tau apa yang terjadi. " 


Chika mengusap matanya, tidak menangis dengan 
sesenggukan, hanya meneteskan air mata yang aku yakin 
dia tahan selama ini. 


"Mamah marah, nyalahin papah atas semua yang terjadi. 
Dan lo tau hal paling buruk yang gue liat? " aku hanya diam. 
Aku tau, yang dibutuhkan Chika saat ini hanya seorang 
pendengar. "Papah mencium wanita itu tepat di depan 
mamah dan gue. Papah sama sekali gak ngasih alasan atau 
meyakinkan mamah jika dia akan berubah atau 
semacamnya. Sedangkan wanita itu, dia malah semakin 
menjadi. Bertingkah manja, bahkan memanggil papah 
dengan sebutan sayang. " 


"Gue tau gimana perasaan mamah, pasti hancur banget. 
Gue langsung meluk mamah tapi yang gue dapet adalah 
tolakan. " 


Chika kembali mengusap matanya. Air mata itu turun 
semakin deras. Aku terus mengusap punggungnya, 
berharap dapat lebih menenangkan. 


"Mamah juga nyalahin gue. Gue gak bisa jaga papah biar 
gak berpaling selama mamah sibuk sama pekerjaannya. Tapi 
gue gak tau harus berbuat apa. Ya, itu memang salah gue. 
Salah gue papah sampai selingkuh dan berpaling dari 
mamah. " 


"Dan setelah malam itu, mamah jarang pulang, gak tau tidur 
dimana. Pulang paling seminggu sekali, dan kalo ketemu 
papah pasti ribut. Lo liat foto keluarga yang di pasang di 
lemari tempat lo ngambil remot tv tadi kan? Itu gue yang 
letakin di sana. Itu foto keluarga terakhir kami sebelum 
semua masalah ini dateng. " 


"Hingga puncaknya gue tahu, mamah juga ngelakuin hal 
yang sama kaya papah. Mamah gak pulang ke rumah karena 
dia punya rumah lain yang bisa dituju dengan kebahagiaan 
yang dia dapet. Dan saat itu juga mamah kirim surat cerai 
yang langsung ditandatangani sama papah. Satu pesan 
mamah ke papah, dia gak mau rawat gue karena gue adalah 
sumber masalah baginya. Dan papah cuma diem, gue pikir 
papah peduli ke gue karena mamah bersikap seperti itu tapi 
nyatanya papah sama aja. Bahkan dia bilang gue juga boleh 
pergi kemana pun gue mau tinggal, atau tetap tinggal 
dirumah itu. Katanya jangan khawatir semua kebutuhan gue 
bakal ditanggung sama papah. " 


"Tapi itu bukan suatu kepedulian. Karena sejak saat itu 
papah gak pernah anggap gue ada. Bahkan berbuat hal hal 
yang kurang pantas bagi remaja kaya gue disembarang 
tempat di rumah yang bisa aja gue liat. Makannya gue 
sering jadi gelandangan kalo malam. " 


Aku masih terus mendengarkan cerita panjang Chika. Benar 
saja kan, banyak sekali yang gadis itu pendam sendirian. 


"Yang gue heran, gue tetep gak bisa benci sama bokap 
nyokap gue. Kecewa pasti. Tapi benci? Itu gak pernah 
sekalipun terlintas dipikiran gue. Gue yakin papah ada 
alasan dengan melakukan selingkuh dan mamah membalas 
dengan perlakuan yang sama. Gue gak membenarkan apa 
yang mereka lakukan, gue cuma liat dari sisi pandang 
masing masing. " 


"Tapi apa mereka gak pikirin gimana perasaan gue? " air 
mata Chika kembali turun. Bahkan diiringi dengan suara. 
Semua yang di pendamnya selama ini tercurahkan. Aku 
harap dia akan menjadi lebih lega dengan banyak cerita. 


"Mulai dari situ, gue sadar semua masalah ini memang 
dateng gara gara gue. Gue yang gak becus jagain papah 
supaya gak liat perempuan lain selain mamah. Mamah 
emang pantes salahin semuanya ke gue. " 


"Ssyuuutt... Lo gak boleh ngomong gitu. Semua bukan salah 
lo. Ok.. " 


Aku langsung memeluk Chika. Menenangkannya. 


"Gue, gue jadi nangis kaaaaann? " Chika melepaskan 
pelukan kami dan merengek dengan suara tawanya. 


"Nangis gak salah chik kalo itu bisa bikin lo lebih tenang. " 
"Tapi gue bukan anak cengeng kaya lo! " 


Aku memutarkan kedua bola mataku. Baru saja dia sedih 
tapi sekarang sudah mulai mengejek ku lagi. 


"Gue gak cengeng ya! Gue anak kuat. " 


"Kuat apaan? Siapa yang waktu itu telpon malam malam 
sambil nangis bilang 'Chik, kotak makan gue ilang. Lo tau 
kan itu kotak makan kesayangan gue. Di sana ada pangeran 
gue Chik. ' Gue harap lo belum lupa sama curhatan lo 
sendiri Ra. " Chika berbalik manatapku dengan tatapan 
mengejek. 


"Itu beda kasus. Kotak makan itu emang barang kesayangan 
gue selain sepeda gue. " 


"Ya, barang kesayangan yang sengaja buat tempat sarapan 
gebetan baru. " aku jelas sekali menangkap nada menggoda 
dalam kalimat Chika. 


"Gebetan baru apaan? Gue sama kak Galen? Jangan harap! 


"Gue tadi liat lo kaya putus harapan waktu buka kotak 
makan gak ada isinya. Lo tau kan kalau gue sama ayah 
cuma godain lo doang, eh tau taunya lo ngarep beneran. 
Hahahahaaa..... " 


Suara tawa Chika terdengar renyah. Ya, aku senang sifat 
cerianya kembali lagi. Bukan ceria yang dia buat buat, tapi 
ini sifat aslinya. 


Mengalihkan suasana hati Chika memang cukup mudah. 
Membiarkan dia bebricara semaunya saja dan kita 
mendengarkan, itu sudah sangat berharga baginya. 


"Puas puas sono lo ketawa. Kesedak baru tau rasa. " aku 
langsung menidurkan diriku. Menutupi seluruh tubuhku 
dengan selimut. 


"Heeeeh, ngapain lo?! Lo juga harus jelasin masalah lo sama 
kak Galen. " 


Chika menrik seluruh selimut yang menutupi tubuhku. 
Melakukan hal yang sama dengan yang ku lakukan tadi 
kepadanya. 


"Gue ngantuk. Dan perjanjian kita gue bisa ceritain 
semuanya semau gue. Kapan kapan aja." 


"Enak aja! Gak mau gue. Tanggung banget, gue udah 
penasaran. " 


Chika langsung menarik tanganku. Memaksa tubuhku untuk 
duduk kembali. 


"Cepet ceritain! " 
"Gue serasa jadi terdakwa di sini. " ucapku jengkel. 
"Gue cuma penasaran kali Ra. Udah ceritain aja. " 


"Gak ada cerita apa apa. Waktu itu gue lagi nunggu bus, 
angkot udah gak mungkin lewat udah sore banget. Kalo naik 
taksi gue gak ada uang. Tiba tiba ada orang berenti, gue liat 
pake seragam sekolah kita terus dia nawarin tumpangan 
tapi karena gue gak kenal ya gue tolak tawarannya. " 


"Terus? " 


"Gue tinggalin lah, jalan kan jadinya gue tapi karena udah 
sore banget dan jarak sekolah ke rumah cukup jauh kalo 
jalan kaki gue balik lagi ke orangnya, minta tumpangan. " 


"Gak tau malu. " 
Plaak 


"Enak aja! Gue tadinya ragu tapi dari pada jalan kaki yang 
ada sampai rumah udah isya. Ya gue buang rasa malu gue 
lah! " 


"Kak Galen nya mau nganterin orang kaya lo? " 


Aku mengerutkan keningku. "Orang kaya gue? Kaya apa 
emang gue? Gue baik ko sebagai anak ayah. " 


"Sebagai anak ayah mungkin lo baik. Tapi sebagai teman lo 
kejam, gue aja tiap hari pasti dapet pukulan dari lo. 
Istilahnya nih yah 'kekerasan dalam pertemanan'. " 


"Lebay lo! Mau dengerin lanjutan cerita gue nggak? " 
"Iya iya, terusin. " 


"Dia mau dengan tiga syarat. Bilang syaratnya juga waktu 
udah sampai rumah. " 


"Dan salah satu syaratnya lo harus nganterin sarapan tiap 
pagi selama sebulan? " 


Aku mengangguk, membenarkan tebakan Chika. 


"Enak dong lo, bisa ketemu kakel ganteng, keren, kaya kak 
Galen tiap hari selama sebulan. " 


Aku menggelengkan kepalaku tak percaya. Apa otak Chika 
benar benar bergeser karena dia tidak berangkat sekolah 
sehari. 


"Gue rasa otak lo bener bener udah bergeser Chik. Lo bilang 
enak? Diliatin anak satu sekolahan setiap jalan di area 
sekolah, di bully kakak kelas dan jadi bahan tontonan. Satu 
lagi, di omongin sama guru guru karena dikira caperlah, 
inilah, itulah. Dan lo bilang enak? Enak dibagian mananya 
coba. " 


"Itu pengecualian. Pas ketemu kak Galennya yang enak. " 
"Bodo amat Chik, terserah lo! " 


Aku menarik selimut ku yang dikuasai Chika dengan paksa. 
Menutup seluruh tubuhku dengan selimut. Mengabaikan 
Chika yang masih tetap dengan khayalannya tentang kak 
Gaken. 


Satu yang aku syukuri di sini. Chika berhasil melupakan 
masalahnya barang sejenak. 


Keputusan 


Pagi yang cerah. Setelah melewati malam penuh cerita, aku 
rasa hari ini akan berjalan lebih baik lagi. 


Chika yang entah karena menginap di rumah ku atau karena 
sudah kebiasaan dia selama di rumahnya sendiri bangun 
pagi. Bahkan membantu ayah ku yang sedang berkutat di 
dapur. 


"Pagi ayah. " sapa ku saat ayah dan Chika tidak menyadari 
kedatanganku. 

Ayah ku tersenyum, "Pagi anak ayah. " dan kembali 
melanjutkan kegiatannya. 


"Chik, lo gak sakit kan? Tumben bangun pagi. " 
"Sirik banget lo. Gue emang anak rajin. " 
"Rajin ngomongin orang. " aku tertawa diikuti ayah. 


"Yah, hati hati sama Chika, kebaikannya harus ada 
balesannya. " 


"Lo diem aja deh Ra. Sirik bilang aja. " 


Aku mencibir. Sirik apanya. Aku malah senang tidak usah 
susah susah membuat sarapan karena sudah ada Chika 
yang menjadi asisten ayah. 


Tapi aku ragu juga, karena keliatannya Chika hanya 
merecoki ayah dengan irisan bawang yang tebal tebal, 
wortel yang terlihat seperti bola bekel, bahkan daun bawang 
yang tidak menyerupai bentuk semulanya lagi. 


"Chik, lo beneran niat dan ikhlas kan bantuin ayah? " 


Chika mengangguk, mengalihkan pandangannya padaku. 
"Akhirnya lo sadar juga Ra, kalau gue itu orang baik. Senang 
membantu tanpa pamrih. " 


"Tapi keliatan banget lo kebalikannya Chik. Bawang yang lo 
iris ini gak bakal keluar aromanya di masakan. Terus wortel 
sebesar bola bekel ini gak bakal mateng kalo dimasak, daun 
bawang juga. Yang ada lo ngrecokin ayah bukan bantuin. " 


Aku melihat ayahku yang menggelengkan kepala. Ya aku 
tau maksudnya, mungkin ayah ingin menghibur Chika 
dengan mengajaknya memasak padahal kemampuan 
memasak gadis itu jauh dibawah kata normal. 


"Bener kata Nara Yah, aku bantuin makannya aja. " Chika 
melepas apron yang dipakainya dan berjalan menuju kursi. 


"Chik bukan gitu maksud gue. Baperan amat lo pagi ini. Sini 
gue ajarin, " 


Aku menarik paksa tangan Chika hingga berdiri, "Lo liatin 
gimana cara motong wortel buat dimasak sop, nanti lo 
lanjutin. " 


Chika mengangguk. Mengamati bagaimana aku meperbaiki 
potongan wortelnya yang seperti bola bekel menjadi lebih 
baik. 


Memang dasar karena otaknya yang pintar dalam sekali liat 
saja Chika sudah bisa memotong wortel dengan benar. 


Acara memasak terus berlanjut, dan aku hanya duduk santai 
dengan televisi menyala di depanku. 


Enak sekali rasanya, menyantap sarapan tanpa membuat 
apapun. 


"Ra, sarapan udah jadi. Liat, gue bisa masak kan? Calon istri 
idaman. " 


Aku mematikan televisi, membalikan kursiku menghadap 
meja. "Ayah yang masak bukan lo. " 


"Sudah sudah, ayo sarapan. Nanti kalian terlambat ke 
sekolah. " 


Aku dan Chika dengan cepat memakan sop yang dibuat 
ayah. Masakan ayah ku memang selalu enak. Tidak pernah 
mengecewakan. 


"Ayah, Nara berangkat dulu. Assalamualaikum. " pamitku 
pada ayah setelah meletakkan piring yang ku pakai di 
dapur. 


keras. 


Aku terus melanjutkan langkahku. Meninggalkan Chika yang 
baru saja meninggalkan meja makan. 


Plaak 


"Awwhh, lo gila?! " aku memablikan badan ku. Menghadap 
Chika yang berdiridengan kedua tangan berada di 


pinggang. 


Aku tidak mungkin benar benar meninggalkannya dengan 
pergi ke sekolah sendirian. Tapi kenapa dia memukul bahu 
dengan keras. 


"Lo main tinggal tinggal aja. Gak tau apa gue masih pengen 
makan sop buatan ayah. " 


"Lo gak liat jam berapa sekarang? Gara gara lo ayah masak 
jadi lebih lama. " aku berjalan, menyusuri trotoar. Jalanan 
sangat ramai, bahkan halte tempat kami menanti bus 
berhenti sangat penuh. Ya, jam berangkat sekolah, kantor, 
semua aktivitas dimulai. 


"Ra, lo gak buka buka tas gue yang satunya kan? " 


Aku melihat kearah Chika. Menggelengkan kepala. "Buat 
apa gue bukataslo? " 


Chika mengangkat bahu, "Siapa tau aja lo kepo gitu. " 
"Rasa kepo gue gak segila lo sama Siska. " 


Bus datang, aku dan Chika langsung menaikinya. Tidak 
ingin tidak mendapatkan tempat duduk karena bus pasti 
sudah ramai. 


Kami duduk di bangku bersebelahan, "Ngomong ngomong 
tentang Siska, gue jadi ke inget Devi." 


"Devi? Apa sangkutannya coba. Gue rasa otak lo bener 
bener gak berfungsi deh Chik. " 


Chika menoyor kepalaku. "Enak aja kalo ngomong. Lo kan 
kemarin bilang dapet informasi dari Bagas? Kalo gak salah 
di hari yang sama waktu Bagas ceritain lo di bully, Siska 
juga ngasih tau tentang Devi. " 


"Beneran ada sangkutannya sama kasus pelecehan Tisa? 
Mak lampir itu. " tanya ku. Perangai Devi terlihat lembut dan 
anggun. Suaranya juga lemah lembut. Memang 
senyumannya itu menakutkan. 


"Nanti gue ceritain. Ini bukan tempat yang pas buat cerita. " 


"Lo beneran tau banyak tentang dia? " 


Chika menggeleng. "Gak banyak juga. Cuma gosip yang 
lewat telinga gue terus masuk otak, jadi inget. " 


Aku memutarkan kedua bola mataku. "Gue rasa otak lo 
multufungsi juga. " 


"Multifungsi pala lo! Otak gue tuh emang berguna disegala 
bidang aja. Gue aja heran kenapa bisa dikaruniai otak 
sebagus ini. " 


Mulai. Chika itu seperti ini, di puji sedikit akan melambung 
jauh. Meninggalkan bumi yang di pijaknya. 


"Terserah lo Chik. " ucap ku dengan malas. 


Begitu bus berhenti aku langsung turun diikuti Chika 
dibelakangku. 


"Ra, itu ada Mak Lampir sama antek anteknya. Mau ngapain 
coba? " 


Aku mengarahkan pandanganku ke arah yang di tunjuk 
Chika. Tepat di samping pintu gerbang masuk Mak lampir 
dan antek anteknya berdiri angkuh. 


"Nunggu gebetannya kali, padahal kemarin udah di tolak. " 
aku terkekeh dengan ucapan ku sendiri. 


"Gue rasa dia mau bully lo lagi, tatapan nya kaya singa mau 
ngamuk ke lo." 


Aku menghentikan langkahku, "Ada jalan masuk lain gak 
selain gerbang depan? " 


Tentu saja aku takut. Aku tidak sepemberani Chika melawan 
kakak kelas. 


"Lo takut? Kemarin lo ngomong mau lawan kalo di bully. 
Jangan ngehindar lah. " 


Aku melotot kearah Chika, yang benar saja! 


"Gue yang di bully bukan lo! Gue gak sepemberani lo lawan 
kakak kelas. " 


Chika mendorongku untuk lanjut berjalan. "Chik gue 
beneran takut, gila! " ucapku dengan pelan. 


"Kalo lo balik badan sama aja lo mundur sebelum bertarung. 


"Heh lo! " 
Sial! 


Aku menampilkan tampang bodohku, melihat ke arah 
sekitar yang memang banyak siswa siswi berjalan menuju 
gerbang. 


"Lo cewek kampungan! " Tisa menarik tas ku saat tepat 
melewatinya. 


"Gue? " tanyaku dengan tetap mempertahankan tampang 
bodoh ku. Ku rasa itu lebih baik, dari pada sok berani tapi 
akhirnya kocar kacir. 


"Ya, elo. Siapa lagi?! Lo kira gue gak tau hah?! Kemarin 
Galen ke rumah lo yang kaya gubuk itu kan?! " 


Suara cempreng Tisa yang persis seperti Mak Lampir 
langsung menjadi pusat perhatian. 


"Gue gak tau malahan. Lo nguntit Kak Galen? Segitunya lo 
suka sama orang yang udah campakin lo di depan umum? " 


Mati! Rasanya seluruh persendian di tubuhku terlepas. Aku 
memang menatap wajah Mak Lampir itu, tapi hati ku 
rasanya sudah ngilu ingin pergi secepatnya. 


"Gak sopan ya lo sama gue! Gue kakak kelas lo, kalo lo lupa! 


"Sayangnya gue gak lupa. Gue masih tau mana yang harus 
gue hormati dan mana yang enggak. " 


"Apa kata lo?! " Tisa mendecih, menatap kedua temannya 
dan beralih pada ku dengan tatapan tajamnya. Benar kata 
Chika, tatapannya seperti singa yang siap menerkam 
mangsa. "Lo berani lawan gue?! Lo gak tau seberapa 
bahayanya gue? Hah?!! " 


Tisa mendorong tubuh ku hingga menabrak pintu gerbang. 
Sontak suara gemerincing menambah perhatian siswa yang 
berlalu lalang. Tak jarang menghentikan langkahnya dan 
melihat ke arahku seperti film yang di putar secara 
langsung. Chika? Dia berdiri di apit oleh kedua antek Mak 
Lampir itu. 


"Gue rasa lo yang gak berani lawan gue. " aku menunjuk 
dua antek Mak Lampir dengan daguku. "Itu buktinya. " 


Wajah Tisa semakin memerah. Entah karena cuaca yang 
semakin panas atau hatinya yang terbakar dengan ucapan 
ku. 


Gila! Setelah ini pasti akan ada yang lebih parah. Tisa, si 
preman sekolahan yang aman statusnya karena kedudukan 
orang tuanya. Tentu saja bukan lawan yang mudah. 


"Tutup mulut lo yang basi itu! Inget kata kata gue, jauhin 
Galen atau lo akan mendapatkan yang lebih dari ini! " 


Plaak 


"Nara! " Chika menatap ku dengan tatapan rasa bersalah. 
Aku tau jika dia bisa melawan kedua antek Mak Lampir 
dengan mudah, hanya saja dia ingin melihat seberapa besar 
keberanian ku melawan Mak Lampir sendiri. 


Aku memegang pipiku yang terasa sangat panas. Ya, ku akui 
tamparannya memang keras. Sangat sakit rasanya. 


"Lo cuma berani main tangan dan ancaman busuk lo itu, 
gue gak takut sama sekali. Kalo lo mau gue jauhin Kak 
Galen, jangan harap gue lakuin itu. " 


Gila! Gila! Gila! Apa yang baru saja aku katan?! 


Astaga! Pasti kadar kewarasan ku tadi menghilang. 
Bagaimana ini. Oh Tuhan, tolong hambamu ini... 


Aku mengalihkan pandangan ku pada Chika yang 
tersenyum puas. 


"Lo! Be--- " tangan Tisa yang terangkat berhenti di udara. 
Ada tangan lain yang menghentikan nya. 


Galen. Kakak kelas sinting sumber masalah. Astaga, apalagi 
ini. 


"Jauhin tangan kotor lo dari cewek gue. " kalimat biasa tapi 
menusuk hati Tisa itu berhasil mengusir seluruh kerumunan 
beserta Tisa dan kedua antek anteknya. 


Aku menatap Galen, bodoh amat dengan kesopanan yang 
harus dimiliki adek kelas kepada kakak kelasnya. 


"Apa yang lo lakuin barusan? Itu cuma nambah beban gue 
di sekolah ini. Lo budek apa emang tolol sih jadi orang?! 


Gue bilang gak usah ketemu gue lagi! " 


Selamat Nara, keberanianmu dan tingkat ketidak 
sopananmu melonjak pesat. Ku rasa ini hasil didikan Chika 
semalam. 


"Gue cuma nolongin lo dari Tisa. Gak lebih. " 


Hampir saja aku menjatuhkan rahangku jika saja otot wajah 
ku tidak kuat menahannya. Ok, mungkin itu lebay. Tapi lihat 
lah, betapa entengnya orang ini berbicara seperti itu. 


"Buat lo gak lebih, tapi buat gue? Itu lebih! Lebih buruk kalo 
lo gak tau! " 


"Ra, udah. " Chika menarik pundak ku, tapi tentu saja aku 
belum puas mengeluarkan semua unek unek ku pada orang 
sinting di depanku. 


"Lo gak tau seberapa bahaya Tisa buat gue. Lo mungkin 
emang siswa baru tapi lo harusnya tau itu! " 


"Ra, di liatin banyak orang. Udah stop. " 


Aku mengalihkan pandamganku, memang siswa yang baru 
saja berangkat tidak menghentikan langkah tapi 
penglihatannya tak ayal melihat ke arah ku. 


Bodoh Nara! Lo malu maluin diri sendiri. 


Aku menghembuskan nafas ku pelan. Jaga emosi, jangan 
sampai lakuin hal bodoh lagi. 


Aku melihat Kak Galen dengan seksama. Ya, ku rasa yang ku 
lakukan tadi keterlaluan. 


"Maaf kak, tadi udah gak sopan. " aku menundukan 
pandangan, memikirkan apa lagi yang harus aku ucapkan. 


"Santai aja. " 


Baik aku mau pun Chika pasti kaget mendengar jawaban 
itu. Ah, ternyata bisa santai juga ini orang. Ok, aku tau 
bagaimana caranya menyelesaikan masalah ini dengan 
cepat. 


"Kalau gitu gue tau caranya biar gue lepas dari bullyan Tisa. 
Gue harus lepas dari lo kak. " 


"Satu syarat lo bahkan belum selesai. " 


"Ok, gue bakal selesain satu syarat itu, tapi kita gak perlu 
ketemu buat ngasih sarapannya. Gue bisa nitipin itu di pos 
satpam dan lo bisa ambil di sana setelah gue pergi. " 


Aku melihat kearah Chika yang terlihat kurang setuju 
dengan usulanku. 


"Kurang dua puluh sembilan kali lagi kan? Gue bakal mulai 
dari besok. " 


Kak Galen hanya mengangguk dan berbalik meninggalkan 
aku dan Chika. 


"Chik, ayo ke kelas. " 


Aku berjalan, mendahului Chika yang masih tetap berdiri di 
tempat. 


Aku menengok ke belakang, dan Chika masih tetap berdiri 
dengan pandangan terarah pada sberang jalan. 


"Chika!!! " tentu panggilan kerasku itu langsung 
menyadarkannya dari keterpakuan entah pada apa yang dia 
liat. 

Chika langsung berjalan ke arah ku. 


"Lo liat mobil itu? " Chika menunjuk mobil sedan hitam di 
sebrang jalan. 


Aku mengangguk, "Kenapa? " 

"Gue kaya liat papah gue yang nyetir, tapi masa itu kan 
bukan mobil papah. Terus Devi, gue liat dia keluar dari mobil 
itu. " 


Aku paham dengan apa yang dirasakan oleh Chika. Pasti dia 
merasa rindu dimana saat saat dia diantar jemput oleh 
papahnya. 


"Lo salah liat pasti. Itu bukan mobil papah lo. Mungkin aja lo 
kangen sama dia, mau gue temenin pulang ke rumah 
setelah pulang sekolah? " 


Chika menggeleng, "Gimana lo tadi sama Kak Galen? Gue 
gak denger semuanya. " 


"Gue bakalan selesaiin satu syarat itu. " 
"Waah, bagus dong. " 


Aku mengangguk, "Setelah itu gue bisa lepas dari 
keduanya. Kak Galen dan Tisa. Hidup tenang gue bakal balik 
lagi. " 


Chika mengerutkan keningnya, "Kenapa? " tanyaku. 


"Ra, gue rasa itu bukan cara terbaik. Lo gak liat gimana 
wajah Kak Galen waktu bantuin lo tadi? Gue rasa dia suka 
beneran sama lo. " 


"Gak usah ngawur lo Chik. Udah ayo ke kelas. " 


Aku menarik tangan Chika menuju kelas. Bodoh amat 
dengan puluhan pasang mata yang melihat ku atau melihat 


Chika? 


"Gue rasa itu tetap bukan keputusan yang bagus Ra. Lo 
harus percaya sama gue. " 


"Udah lah Chik, lo jangan pikirin masalah gue dulu. Gue tau 
lo lagi banyak beban pikiran. Makannya menurut lo gitu. " 


Debaran pikiran 
20 hari lagi! Ok, semangat Nara! 


Rasanya sangat melegakan. Tidak sabar menunggu waktu 
itu tiba. Tentang berakhirnya masalah ku dengan Kak Galen 
dan Tisa si mak lampirtidak tau malu itu. 


Setelah kejadian di depan gerbang sekolah pagi itu Tisa 
semakin menjadi. Setiap melihatku dia pasti akan 
memunculkan tanduk serta taring kasat matanya itu. 


Bahkan aku tidak terlihat dalam jarak pandangnya maka dia 
akan mencariku. Begitu benci kah dia kepadaku? 


Rasanya melelahkan setiap hari melawan Tisa dan kedua 
antek anteknya. Bahkan Bagas yang berstatus lambe turah 
dikelas sudah mendeklarasikan diri menghentikan 
penyebaran berita tentang diriku dan Tisa. 


Terlalu rumit perkelahian antara dua cewek. Itu kata Bagas 
sebelum memutuskan berhenti mencari informasi tentang 
ku dan Tisa maupun kak Galen. 


Siska dan Rani juga mengatakan hal yang sama. Mereka 
merasa bosan setiap hari melihat pertikaian antara aku dan 
Tisa yang selalu berakhir dengan Tisa yang lebih dulu 
meninggalkan arena pertikaian. 


Chika yang selalu bersama ku juga merasakan hal yang 
sama. Dia selalu diam saja dan menatap Tisa dengan 
jengah. Menurutnya Tisa sangat tidak rau malu. Bahkan 
seantero sekolah tau jika dirinya sudah di tolak mentah 
mentah di tengah lapangan utama. 


Ah ya, orang yang menjadi seumber masalah pun sekarang 
'jinak'. 


Setidaknya selama beberapa hari terakhir. Kak Galen selalu 
menepati ucapannya. Dia mengambil sarapan yang menjadi 
syarat itu setiap setelah aku meninggalakn pos satpam dan 
meletakkan kotak makannya di sana kembali sebelum aku 
mengambilnya. 


Entah dia makan sendiri atau dia berikan pada Pak Satpam, 
yang jelas setiap aku mengambil kotak itu lagi sudah dalam 
keadaan kosong. 


Seperti hari ini. Kotak itu kembali berpulang oada ku dengan 
keadaan kosong. Aku segera meninggalkan pos satpam 
setelah berpamitan pada satpam yang berjaga. 


Berdiri diantara beberapa siswa yang menunggu bus 
datang. Ya, sepedaku rusak dan sejak saat rantai sepedaku 
rusak sampai sekarang aku belum menaikinya lagi. Berjaga 
jaga agar tidak kembali mengantarkan sepedaku pada 
bengkel. 


Begitu bus datang aku langsung masuk ke dalam. Berebut 
kursi dengan siswa lain. Seandainya Chika masih menginap 
di rumahku pasti perjalanan pulang tidak akan terasa 
membosankan. 


Sayangnya dia hanya menginap tiga hari saja dengan 
alasan tidak ingin merepoti ayah ku terlalu lama. 


Tapi kuyakin jika alasannya sebenarnya bukan itu. Chika 
pasti masih memikirkan tentang sosok dalam mobil di 
sebrang jalan waktu itu. 


Sejak saat itu Chika selalu menyempatkan diri menunggu 
didepan gerbang dan sejak saat itu pula dia selalu 


mendapatkan hasil yang sama. 


Orang itu persis seperti ayahnya, tapi aku sendiri belum 
pernah melihatnya secara langsung seperti apa orang 
didalam mobil itu. 


Tapi jika benar, apa kaitannya dengan Devi? Jika seperti 
kabar yang tersebar saat dia masih menjadi siswa baru dia 
adalah anak donatur terbesar sekolahan ini dan pasti 
orangnya bukanlah papah nya Chika. 


Apa aku harus mencari tau hal ini? Tapi dari siapa? 
Bruk 


Aku mengalihkan pandanganku pada jok disebelahku. Ibu 
ibu yang duduk di sana berganti dengan sosok putih pucat 
bak mayat hidup. 


Kak Galen! 


"Ngapain?! " tanya ku spontan. Memang, mencari kursi 
kosong itu susah, tapi setidaknya jika tidak ada kursi kosong 
jangan duduk di sebelahku. 


Di dalam bus ini banyak sekali siswa siswi dari sekolahku 
yang pasti akan membuat gosip yang tidak tidak. 


Apa lagi jika membangkitkan rasa semangat Bagas, Siska 
dan Rani. Itu akan sangat merugikan ku. 


"Duduk. " 
"Ya gue tau lo duduk kak. Tapi jangan di sini, pindah sana. " 


Kak Galen mengalihkan pandangannya padaku, "Kursi ini 
milik lo pribadi? " 


"Bukan lah! Tapi lo gak liat apa tatapan anak anak liat kita? 
Nanti jadi gosip baru yang bakal bangkitin jiwa mak lampir 
Tisa semakin parah gimana? Gue kan ya-- " 


"Berisik! " 


Aku melongo. Berisik katanya? Dia yang membuatku berisik. 
Gelisah lebih tepatnya. Bagaimana keadaan ku di sekolah 
besok? Bagaimana jika Tisa melakukan hal yang lebih dari 
sekedar menjambak rambutku, mengunci ku di gudang 
sekolah, di toilet rusak, bahkan mengguyurku dengan air es 
dingin di pagi hari. Itu yang dia lakukan akhir akhir ini. 


"Apa lo gak mikirin nasib gue gimana besok? Atau 
seenggaknya lo mikirin nasib gue dari kemarin kemarin? Lo 
gak budek sama buta kan? Lo pasti tau gimana gue di bully 
habis habisan sama mak lampir itu. Dan apa yang lo lakuin 
sekarang itu cuma nambah beb-- " 


Kak Galen langsung memfokuskan pandangannya padaku, 
tidak hanya itu dia juga mulai mendekatkan wajahnya pada 
wajahku. 


Apa yang akan dia lakukan? Aku tidak bisa menghindar, 
jelas saja aku duduk di samping jendela dan jarak antar 
kursi sangat dekat. Bagaimana aku keluarnya jika satu 
satunya jalan keluar sudah di tutup oleh kak Galen? 

Kak Galen masih terus mendekatkan wajahnya. Bahkan aku 
bisa merasakan hembusan nafasnya mengenai wajah ku. 


Jika di liat lebih dekat lagi, dia memang terlihat sangat 
tampan, manis juga. Kulitnya yang sangat putih itu tidak 
pernah berubah meski dia bermain basket di bawah terik 
matahari. 


Apa rahasia kulit putihnya? 


Bibirnya juga merah merona, seperti warna pada bibir 
remaja. Apa dia tidak merokok atau minum minuman 
terlarang? 


Bukan apa apa, remaja di jaman modern seperti saat ini 
pasti kebanyakan akan menormalkan tindakan seperti itu. 
Apa lagi ini, dia anak orang kaya yang tidak menutup 
kemungkinan jika pergaulan bebas mudah didapatnya. 


Aku mengalihkan fokusku pada matanya, sipit memang tapi 
terlihat indah. 


Sadar Nara! Aku mengedipkan mataku. Tergoda dengan 
wajah tampan itu membuat pikiran ku lari entah kemana. 
Dan melupakan apa yang akan dilakukan kak Galen? 


Aku menutup kedua mata ku saat wajah kami sudah sangat 
dekat. Tidak mungkin kan dia akan melakukan hal yang 
kurang ajar? 


"Lo gak turun? Bus nya berhenti tepat di halte dekat rumah 
lo. " 

Jantungku berdegup kencang, melebihi saat di hukum pak 
Khamdan karena lalai mengerjakan tugas. Apa sekarang 
pipiku memerah? Rasanya panas sekali. Apa aku terlihat 
seperti orang bodoh karena menutup mata ku? Tapi 
memang itu sangat.... Mendebarkan. 


Hembusan nafas itu memasuki gendang telingan ku. 
Mengirimkan sengatan listrik yang membuat otak ku sulit 
mencerna apa yang dia katakan. 


Dengan cepat aku mengikutinya turun dari bus. Benar 
katanya, ini halte dekat rumahku. Lalu, apa yang dia 
lakukan di daerah sini? 


"Kenapa lo turun di sini? " aku sudah tidak tahan saat 
melihatnya terus berdiri dan memandangku turun dari bus. 


"Ada urusan. " 


Aku mengangguk anggukan kepala. Ya, orang seperti dia 
pasti punya banyak urusan. 


Aku berjalan meninggalkannya yang mungkin masih setia 
berdiri di depan halte. 


Ah, hari ini rasanya sangat melelahkan. Masalah Chika 
belum selesai, dan masa pembullyan ku pasti terus 
berlanjut. Ditambah kejadian di bus tadi. Banyak pasang 
mata teman sekolah ku yang melihat. 


Tapi aku harus fokus pada masalah Chika terlebih dahulu. 
Bukankah, masalah teman lebih penting? 


Tapi bagaimana cara mencari tau tentang perempuan yang 
dibawa pulang papahnya Chika jika Chika nya saja tidak 
terlalu mengingat bagaimana wajah perempuan itu. 


Lalu apa hubungannya dengan Devi? Kenapa Chika selalu 
merasa orang yang di dalam mobil bersama Devi adalah 
papahnya? 


"Yaaaa! " apa apaan ini?! 


Aku langsung membalikan tubuhku, siapa yang berani 
beraninya mengganggu otak ku berpikir dengan menarik 
tas punggungku?! 


"Bodoh! " 


Aku melongo. Tentu saja. Ini terbalik, harusnya aku yang 
mengucapkan kata 'bodoh' pada orang seputih mayat di 


depan ku bukan sebaliknya! 


"Yaa! Apa apaan lo?! Gue itu anak pintar, gak usah ngatain 
gue bodoh! Bukannya kebalik ya, lo yang bodoh! " 


Kak Galen, ya orang seputih mayat itu Kak Galen. Dia yang 
baru saja menarik tas punggung ku. 


"Matanya di pake buat liat! " ucap Kak Galen dengan berlalu 
begitu saja. Meninggalkan diriku yang masih terpaku 
dengan ucapannya. 


Aku mengalihkan pandangan ku pada arah tritoar yang ju 
lewati dan benar saja, di depan ku terdapat kubangan air 
bekas hujan semalam. Aku tidak menyadarinya. 


Tapi, bukankah menolong orang lain bisa dengan cara yang 
lebih kembut? 


Aku memandang punggung kak Galen yang semakin kecil. 
Tapi, tunggu! Kenapa dia berbelok kearfah rumahku?! 


Aku tidak salah lihat, dia benar benar berbelok ke arah 
rumah ku! Apa yang akan dia lakukan?! Apa dia sudah 
gila?! 


Aku langsung berlari, berusaha keras agar bisa sampai 
terlebih dahuku sebelum dia. Namun gagal. Ayah ku sudah 
berdiri di depan pintu dengan mempersilahkan Kak Galen 
masuk. 


Apa yang dibicarakan ayah dan Kak Galen waktu itu 
sehingga membuat kedua terlihat akrab? Aku kuoa 
menanyakannya pada ayah. 


Aku langsung masuk, menyusul ayah ku yang sudah berdiri 
di depan kompor. Bersiap memasak. 


"Ayah! Kenapa ayah biarin manusia ini masuk rumah? Dia 
orang asing, siapa tau dia bawa bom atau apa gitu. " tentu 
saja apa yang aku lakukan sekarang justru membuatku 
terlihat bodoh. Tapi percayalah, aku tidak bisa memikirkan 
cara lain. 


Kak Galen menatap ke arah ku dengan pandangan anehnya, 
begitu juga ayah ku. 


"Kamu lupa dia yang pinjemin kamu jaket Nak? Dia yang 
nganterin kamu pulang waktu itu, masa iya lupa. " 


Bodoh Nara! Ok, kamu berhasil permaluin diri kamu sendiri! 


"Maksud Nara bukan gitu Yah, tapi di rumah kita kan cuma 
berdua, kalau tiba tiba ada orang asing yang pura pura baik 
terus masuk rumah dan nyakitin kita gimana? Nanti ya-- " 


"Kalo yang lo maksud 'orang asing yang pura pura baik' itu 
gue, lo salah. Gue kesini karena diundang. " 


Aku mengalihkan pandangan ku pada ayah. Apa maksud 
kalimat 'Gue kesini karena diundang?' Apa ayah yang 
mengundangnya untuk datang kerumah? Tidak mungkin 
kan? 


"Ayah ngundang dia? Gak mungkin kan Yah? Di-- " 

"Iya ayah yang undang. Masa anak ayah udah dianterin 
sampe di pinjemin jaketnya segala tapi ayah gak 
berterimakasih. Harusnya kamu, tapi ayah tau kamu kan 
pemalu orangnya. " 


Ayaaaaahhh! Kenapa harus ngomong aku pemalu segala?! 


Aku melihat Kak Gaken yang terkekeh. Ya, sudah pasti 
menertawakan ku yang sudah terlihat kalah. Lihat saja 


bagaimana pandangannya pada ku, seolah mengejek jika 
aku kalah telak. 


Lihat saja pembalasan ku nanti! 


Dengan kesal aku meninggalkan ruangan favorit ku itu 
dengan hentakan kaki. Ya mungkin saja ruangan itu akan 
berubah statusnya menjadi ruangan yang paling aku benci. 


Sayup sayup, dari kamar aku mendengar suara pembicaraan 
ayah dengan Kak Galen. Sesekali diselingi dengan suara 
tawa. 


Ya Tuhan, indah sekali suara tawanya. 
Astaga! Naraaaaa! Sadar, lo gak boleh kepincut sama orang 
kaya dia! 


Aku berusaha fokus pada buku didepanku. Tapi nihil, materi 
yang ku baca tidak ada yang meresap kedalam otak. 
Rasanya perutku terasa perih, ini mungkin karena faktor 
belum terisi nasi sejak jam makan siang tadi. 

Jika kalian bertanya kenapa aku tidak mengikuti sesi makan 
malam, tentu jawaban ku hanya satu. Kak Galen ada disana. 


Meskipun ayah sudah menyuruhku untuk makan dan 
bergabung dengan mereka tapi tetap saja itu sangat 
memalukan. Mengingat bagaimana tingkah ku tadi. 


"Aaarggghhhhh!!! " aku meremas buku didepan ku. Sekeras 
apa pun aku mencoba fokus tapi otak ku tak sejalan. 


Banyak sekali yang aku pikirkan. Ditambah rasa lapar yang 
melanda. Dengan pelan ku buka pintu kamar. Mengintip 
bagaimana keadaan meja makan. 


"Nara, sini ikutan makan. " 


Mampus! 


Aku langsung menegakan badan ku. Seolah aku baru saja 
akan keluar dari kamar. Bodih sekali aku hari ini. Benar kata 
Kak Galen. Aku memang bodoh, ya sekiranya untuk hari ini. 


"Nara makan di kamar aja Yah. " aku mengambil nasi dan 
kauk pauk dengan cepat. Tak ingin semakin lama berada di 
ruang yang sama dengan Kak Galen. 


"Di sini aja. Temenin Gaken. Ayah mau kamar kecil dulu, 
perut ayah sakit. " 


Ayah ku langsung berdiri, dan jika aku tidak salah lihat ayah 
mengedipkan matanya padaku. Apa apaan ini?! Apa ayah 
sengaja mengerjaiku? 


Dengan terpaksa aku duduk di kursi yang di duduki ayah 
tadi. Melahap makanan ku dengan cepat. Aku tidak ingin 
memulai pembicaraan apapun. 


Cukup sudah beban pikiran ku hari ini. 
"Gue sepupuan sama Devi." 
Uhuuk.. Uhuukk.. 


Dengan cepat aku menerima sodoran gelas yang di ulurkan 
Kak Galen. Dia mengucapkan sesuatu di waktu yang salah. 


Aku melihatnya, tidak ada pandangan berbohong sama 
sekali. Jadi, apa dia berkata jujur? Tapi untuk apa? 


"Oh, I 


Aku melanjutkan sesi makan ku. Tidak ada yang perlu 
dibahas lagi kan? Bukan urusan ku juga jika dia sepupuan 
dengan Devi atau bahkan Tisa sekali pun. Itu tidak ada 


sangkutannya dengan ku. Kecuali jika orang yang di dalam 
mobil itu, tunggu! Aku bisa mencari informasi darinya kan? 
Itu hal yang bagus. Aku bisa membantu masalah Chika. 


Tapi, tidak. Manusia seperti mayat hidup ini adalah sumber 
masalahku. Jika aku mencari informasi darinya tidak 
menutup kemungkinan jika aku akan menimbulkan masalah 
baru untuk Chika. 


"Lo bisa tanya apapun selagi gue bisa jawab. " 
Aku menegakkan pandangan ku. Apa dia sepeka itu? 


Aku hanya mengangguk. Bukan sekarang waktunya. Aku 
masih ada waktu untuk memikirkan cara lain. Yang mungkin 
lebih baik dari pada melibatkan musuh bukan? 


Sedikit demi sedikit 


Aku sudah memutuskan untuk menanyakan banyak hal 
pada Kak Galen hari ini. Tentu tidak di area sekolah dan 
sekitarnya. Aku masih sayang dengan nyawaku. 


Aku sudah menempelkan note pada kotak makan yang ku 
titip kan di pos satpam. Ini menjadi hari ke 11 aku 
menjalankan syarat itu. 


Aku membalikan langkahku menuju pintu gerbang. Untuk 
hari ini aku berangkat lebih pagi. Aku akan membuktikan 
sendiri ucapan Chika. 


Tepat dimana tempat aku dibully oleh Tisa waktu itu, Chika 
berdiri. Menatap arah jalanan yang mulai ramai lalu lalang. 


Pandangannya kosong. Seberat itu masalahnya. Mungkin 
pembullyan Tisa padaku jauh dari kata sebanding dengan 
yang dialami Chika. 


"Heei! " aku menepuk pundaknya. Tentu saja membuat 
Chika sedikit terkejut. 


"Tumben lo berangkat pagi. " Chika kembali mengalihkan 
pandangannya pada arah jalanan. 


Aku menghembuskan nafas. Baru saja sifat Chika kembali 
dan sekarang berubah, lebih buruk lagi. 


"Mau nemenin temen gue liatin orang. " 
"Masuk aja sana! Gue bisa sendiri. " 


"Gue juga tau lo bisa liat sendiri tanpa gue pinjemin kedua 
bola mata gue." 


Chika pendiam itu seperti bukan Chika. Tidak mengeluarkan 
suara kerasnya, atau sekedar meladeni ocehan Bagas dan 
teman teman yang lain. 


"Bukannya itu mobilnya? " aku menunjuk mobil yang 
berhenti di tempat yang sama dengan waktu itu. 


Chika mengangguk. Aku kembali memfokuskan pandangan 
ku kearah pria berkisar kepala empat yang duduk 
dibelakang kemudi. 


Aku hampir saja terpekik saat melihat orang itu menuruni 
mobil. Itu akan semakin memperjelas bagaimana rupa pria 
itu. 


Tentu saja Chika juga terkejut. Dia bisa memastikan lebih 
jauh lagi. 


Devi, yang juga turun dari mobil itu tersenyum pada pria di 
depannya. Setelah pria itu berbalik untuk melihat Devi 
memasuki gerbang, di saat itu pula tebakan Chika terjawab. 


Tentu, bukan hal baik untuknya. Benar, orang itu papahnya 
Chika, Om Wardana. Aku langsung memegang pundak 
Chika. 


"Chik, masuk kelas aja yuk. Udah mau bel ini. " 
Chika diam. Tidak berpindah tempat sedikit pun. 


Aku mengalihkan pandangan ku pada sebrang jalan. Orang 
itu masih setia melihat ke arah Devi hingga punggungnya 
tak terlihat. Tepat saat berbalik, Om Wardana melihat atensi 
Chika di sini. Chika juga melihat itu. Tatapan itu sangat 
menyakitkan. Seperti enggan melihat anaknya sendiri, Om 
Wardana langsung membalikan badannya memasuki 
mobilnya. 


"Chik, masuk aja. Bel udah bunyi. " dengan terpaksa aku 
menarik lengannya. Memaksanya masuk sebelum gerbang 
di tutup. 


Aku yakin perasaan Chika saat ini jauh dari kata baik. 


"Ra, gue semenjijikan itu buat jadi anak papah gue sendiri? 


Rasanya sakit. Melihat teman kita sendiri bahkan yang 
sudah sangat dekat dengan kita merasakan bagaimana di 
abaikan oleh orang tuanya sendiri. 


"Lo gak boleh ngomong gitu. Tadi Om Wardana gak liat lo, 
makannya langsung masuk mobil. " 


Chika tidak sebodoh itu untuk percaya dengan ucapan ku. 
Tapi apa yang bisa aku perbuat untuk menghiburnya. 
Selama ini aku yang selalu dihibur olehnya. 


"Gue mau ke UKS dulu, lo ijinin gue aja. " aku melihat 
keadaan Chika dengan cermat. Ya lebih baik dia ke UKS saja 
untuk menenangkan pikirannya dari pada di kelas pasti dia 
hanya akan mendapatkan teguran dari guru. 


"Ok, gue anter lo ke UKS." 

"Gue bisa sendiri. " 

"Chik, lo pulang aja ke rumah gue. Nan-- " 
"Ra, please. " 

"Ok, gue ke kelas dulu. " 


Setelah melihat Chika mulai berjalan ke arah UKS aku 
melanjutkan langkahku menuju kelas. 


Berharap hari ini cepat selesai. Begitu juga dengan masalah 
Chika. 


aaa 


Begitu bel istirahat berbunyi aku langsung menuju kantin, 
membeli air mineral dan beberapa potong roti isi untuk 
Chika. Aku yakin, makanannya selama di rumah hanya mie 
instan cup kesukaannya. 


Ini memang waktu istirahat, tapi di bagian UKS selalu sepi. 
Dokter jaga pun hanya datang beberapa jam sekali jika 
tidak ada yang gawat untuk ditangani. Jadi, suara sekecil 
apapun masih bisa ku dengar dari luar meski seperti bisikan. 


Seperti saat ini. Aku yakin jika Chika masih berada di UKS 
dan sendirian. Lalu, siapa yang sedang berbicara sekarang? 


Aku berusaha masuk tanpa menimbulkan suara sekecil 
apapun. Berharap dapat mendengar lebih banyak apa yang 
orang itu bicarakan. 


"Gue seneng bisa buat lo menderita. Ya meskipun jauh dari 
rencana awal gue yang bakal gunain temen bodoh lo itu, 
seenggaknya gue lebih berhasil sekarang. Gimana kejutan 
gue beberapa hari terakhir? Menyenangkan kan? " 


"Jangan pernah lo sentuh Nara sedikit pun! Lo tau? 
Pertemanan kami lebih berharga dari kita yang dulu! " 


"Gue tau itu. Lo emang pantesnya berteman dengan 
sesama orang bodoh. Lo liat aja apa yang bakal terjadi 
kedepannya. Lo inget ucapan gue dulu? Semua yang gue 
mau, pasti bakal gue dapetin apa pun caranya. Termasuk, 
hancurin hidup temen lo itu. " 


Aku langsung bersembunyi di balik lemari tepat di 
belakangku. 


Orang itu, entah siapa aku tidak mengenali suaranya. Lalu 
apa urusannya dengan Chika hingga membawa bawa 
namaku? 


Perkataan Chika juga seperti sudah mengenal orang itu. Apa 
dia teman Chika dimasa lalu dan sekarang tidak dekat 
karena ada masalah? Tapi, kenapa Chika tidak 
menceritakannya padaku? 


Setelah yakin jika orang itu telah keluar dari UKS, aku keluar 
dari persembunyian ku dan berjalan dengan santai ke arah 
brankar Chika. 


"Chik, roti buat lo. " aku menyerahkan kantong keresek yang 
ku bawa. 


Chika cukup terkejut namun dengan segera menormalkan 
kembali ekskresi wajahnya. "Lo udah lama? " 


Aku menggeleng, "Belum lah, lo kira kantin di jam istirahat 
pertama sepi apa. Beli roti kaya gitu aja bayarnya antre 
panjang. " 


"Kalo gak ikhlas gak usah beliin. Keliatan banget lo gak 
ikhlas. " 


Aku tertawa, sifat Chika sudah kembali. Ya meskipun aku tau 
dia menyembunyikan kesedihannya. 


"Dih! Kenapa lo ketawa? Ada yang lucu neng? " Chika 
membenarkan posisi duduknya dan membuka roti isinya. 


"Suka suka gue lah! Tapi gue seneng lo udah balik ceria lagi 
Chik. " 


Chika menghentikan kuyahan rotinya. "Gue sadar, buat apa 
coba gue sedih terlarut larut? Papah mikirin gue barang 
sedetik aja belum tentu. " 


"Tau dari mana lo? Emang lo pernah nanya ke Om Wardana 
kalau dia pernah mikirin lo atau enggak? " 


"Ya enggak lah! Ya kali gue tanya kaya gitu. Liat gue aja 
papah udah males apalagi ngomong berdua atau bercanda. 
Kayaknya itu udah jadi kenangan deh Ra. " 


Aku mengangguk dan tersenyum. Iyakan saja segala 
ucapannya. Begitu aku mendapat informasi yang aku 
butuhkan baru aku akan menceritakan semuanya pada 
Chika. 


"Sepulang sekolah gue mampir ke rumah lo ya. " 
"Ngapain? " 
"Main lah! Kangen gue sama masakan ayah. " 


Aku sudah harus memutar otak bagaimana caranya agar 
Chika bisa kerumahku tanpa tau aku sudah membuat janji 
dengan Kak Galen. 


"Kayaknya gue gak bisa pulang bareng lo deh Chik, lo 
kerumah gue aja langsung nanti gue nyusul. " 


Chika memandang ke arahku dengan penuh selidik, "Mau 
ngelayap kemana lo? Main rahasia rahasiaan lo ya smaa 
gue. " 


"Dih, apaan! Gue ada urusan bentar. " 


Chika hanya mengangguk anggukan kepalanya. "Gue balik 
ke kelas dulu, awas hati hati ada hantu di samping lo! " 


Aku langsung keluar dari UKS, lebih baik aku keluar lebih 
cepat dari pada mendapatkan pertanyaan yang lebih 
membuatku tersudut. Aku tau Chika tidak semudah itu 
percaya dengan ucapan ku. Urusan seperti apa yang aku 
sembunyikan dari Chika, selama ini selalu aku ceritakan 
semuanya. Mungkin itu sudah cukup membuat Chika tau 
jika yang akan ku lakukan sekarang bukanlah hal urusan 
biasa. 


Sepulang sekolah aku langsung mendatangi pos satpam. 
Tepat di atas meja kayu berwarna coklat itu tergeletak kotak 
makan berwarna ungu favorit ku. 


"Ambil kotak makan Neng? " 


"Ya pak, " aku tersenyum. Hampir seluruh petugas di 
sekolah memang ramah tentu selain guru dengan mata 
pelajaran tertentu. 


Setelah berpamitan aku langsung menuju halte, menunggu 
bus datang. Aku sudah tau dimana tempat kami akan 
bertemu. Aku akan menanyakan semua yang kurasa bisa 
membantu Chika. Tentu juga menjawab rasa penasaranku. 


Sesampainya di tempat kami janji bertemu kulihat kak 
Galen sudah duduk santai diatas rumput dengan satu 
kantong kerek putih disampingnya. 


"Maaf, gue telat Kak. " 


Aku langsung duduk disampingnya. Meluruskan kakiku, 
dengan sedikit kesulitan katena rok seragam ku yang 
pendek. 


Tanpa suara apapun kak Galen langsung menutup kaki ku 
dengan jaket yang dipakainya. 


Karena tempat kami bertemu adalah taman yang sepi 
pengunjung di sore hari seperti ini membuat suasana sedikit 
menakutkan, ya setidaknya untukku. 


"Boleh gue tanya sekarang? " kak Galen mengangguk. 
Aku langsung memikirkan banyak pertanyaan. 
"Jelasin hubungan lo sama Devi, lebih jelas lagi. " 
"Kami sepupuan. " 


Aku menghela nafas. Apa kalimat pertanyaanku kurang 
jelas? Atau memang dia yang terlalu irit berbicara. 


"Gue juga tau itu, maksudnya tuh lo jelasin sepupuan dari 
siapa. Nyokap atau bokap? " 


"Bokap. H 
"Terus? " 
Kak Galen memandangku dengan alis terangkat. 


Aku mendecak. Susah sekali mendapat jawaban dalam satu 
pertanyaan. 


"Ok, pertanyaan selanjutnya. Apa keluarga Devi harmonis? " 
"Apa itu penting? " 


Aku mengangguk. Ya jelas penting lah! Buat apa juga jadi 
pertanyaan jika tidak penting. 


Kulihat kak Galen mengangkat bahu. Apa itu artinya dia 
tidak tau? 


"Lo gak tau kak? Atau gak mau ngasih tau? " 


"Dua duanya. " 


"Gue sempetin waktu buat ketemu lo bukan buat dapet 
jawaban gak pasti kaya gini ya kak! " 


"Waktu gue jauh lebih penting. "jawaban kak Galen tentu 
membuat kesabaran ku sedikit terkikis. 


"Lo deket sama Devi? " 
"Dalam konteks? " 
"Semua hal." 

"Iya dan tidak. " 


Aku melongo. Jawaban seperti apa itu. Bagaimana aku akan 
mendapat jawaban jika seperti ini. 


"Apa lo gak bisa jawab yang lebih jelas? Gue bener bener 
butuh informasi tentang dia. " 


Ucapku sedikit putus asa dan memohon. 
Kak Galen menatapku dengan, emmm...intens? 


Tentu aku gugup. Dipandang sedekat dan selama ini belum 
pernah aku alami sebelumnya. 


"Nga-ngapin liat liat! " 
"Sepenting itu temen lo buat lo? " 


Aku menyipitkan mataku. Apa maksudnya? Apa dia tau 
kalau aku ingin membantu Chika? 


Aku mengangguk pasti. Entah apa yang kak Galen maksud. 


"Satu informasi satu permintaan. " 


"Apa apaan! Syarat lo yang tiga hangus dua aja belum 
selesai! " 


Kak Galen berdiri, mengambil kantong keresek yang entah 
apa isinya. "Gak mau ya udah. " 


Kenapa dia berubah seperti cewek yang sedang merajuk 
pada pacarnya? 


"Ok ok! Gue setuju. " 
Sabar Nara. Ini demi temen Io. 
"Gue antar lo pulang. " 


Aku mengikuti langkah kak Gaken dibelakangnya. Masih 
dengan memegang jaket yang dia pinjamkan. 


"Gue bisa pulang sendiri. " 


"Permintaan pertama, lo gak boleh nolak setiap gue nawarin 
atau ngajak lo pergi kemanapun. " 


Sabar Nara... Anggep ini uji kesabaran. 
Tanpa menjawab, aku langsung menaiki jok belakang 
motornya. Memasang jaketnya pada paha ku. 


Rok pendek seragamku sedikit menyusahkan jika menaiki 
motor seperti ini. Pasti akan terangkat keatas. 


"Lo kehutang satu informasi buat gue kak! " teriaku pada 
kak Galen saat motor mulai membelah jalanan sore yang 
ramai. 


Aku meminta kak Galen untuk mengantarku hingga hakte 
dekat rumah saja. Tentu menghindari godaan ayah dan 


Chika. Juga banyak pertanyaan yang ayahnya dan Chika 
ajukan akan membuat otaknya harus berpikir keras. 


"Satu informasi. " tagihku padanya setelah dia melepas 
helm. 


"Devi anak broken home. " 


Aku sedikit mengaitkan informasi ini dengan kehadiran Om 
Wardana dikehidupan Devi. Ada dua kemungkinan, Om 
Wardana ada hubungan dengan orang tua Devi atau 
kemungkinan terburuk dengan Devi secara pribadi. 


"Apa Devi dulu pernah tinggal di daerah Perumahan 
Mentari? " 


"Satu informasi satu permintaan. Gue belum punya 
permintaan lagi, jadi simpen aja pertanyaan lo buat besok. " 


Tanpa kata kak Galen menyerahkan kantong keresek yang 
tadi dibawanya padaku. Langsung dikaitkan pada jariku. 
Astaga, tangan kak Galen rasanya dingin, tapi nyaman. 


Eh, fokus Nara! 


"Buat apa? " tanyaku dengan menunjuk kantong kresek 
ditangan ku. 


"Ayah lo. " 


Aku mengangguk. Apa sudah sedekat itu hubungan ayah 
dengan kak Galen? 

"Maka- " belum selesai mengucapkan terimakasih, kak 
Galen sudah pergi dengan motornya membelah jalanan. 


"Dasar orang aneh! " 


Mulai 


Ini menjadi hari kedua belas sekaligus hari kedua aku 
menjalankan kedua misiku. 


Rasanya sudah tidak sabar sampai aku bisa membantu 
Chika mendapatkan kasih sayang kedua orang tuanya lagi. 


Tapi kunci satu satunya yang ku punya sangat sulit kudapat. 


Kak Galen bukan orang yang akan dengan mudah 
memberikan satu informasi saja dengan gratis. Dia akan 
memanfaatkan situasi dengan sebaik mungkin untuk 
menguntungkan dirinya sendiri. 


Contohnya saja hari ini. Dia sudah mengirimkan pesan 
singkat tadi pagi. Masih sama nomor yang pernah 
dipakainya waktu itu. 


F628XXXXXXXXXX 
PERMINTAAN KEDUA. BAWA BEKAL GUE KE KELAS. 


Aku saja heran dengan orang itu. Apa dia tidak memikirkan 
bagaimana nasibku setelah ini? 


Apa dia tidak berpikir jika Tika dan antek anteknya bisa saja 
semakin membabi buta membully ku? 


Dengan keberanian yang sudha ku kumpulkan sejak 
mendapatkan pesan itu tadi pagi aku melangkahkan kakiku 
dengan cepat menuju kelas XII IPA 1. Ini merupakan kedua 
kalinya aku menginjakan kakiku di jajaran kelas XII. 


"Nara ya? Udah ditunggu Galen didalem, masuk aja. " ujar 
salah satu kakak kelas bername tag Dika Arfantan. 


Setelah mengucapkan terimakasih, aku langsung memasuki 
kelas. 


Untung saja suasana kelas sangat sepi, baru terisi tiga orang 
didalam kelas. Salah satunya kakak kelas yang menyuruhku 
untuk langsung masuk saja. 


Menuju bangku pojok paling belakang. Irang yang 
menduduki kursi itu masih tetap menelungkupkan 
kepalanya diantara lipatan tangannya. 


Aku yakin jika kak Galen mendengar suara derap langkahku. 
Jadi aku langsung meletakkan kotak makan bergambar 
tujuh pangeran tampan itu diatas meja, teoat dideoan dia 
meletakkan kepalanya. 


"Apa pertanyaan lo? " 


Aku langsung memablikan badanku saat Kak Galen 
menanyakan pertanyaan. Tunggu? Apa dia ingin aku 
bertanya di dalam kelas? Ini bukan tempat yang pas untuk 
membicarakan hal seperti pertanyaan yang akan aku 
ajukan. 


"Bisa kita pindah tempat buat bicarain pertanyaan gue? " 
"Disini atau gak sama sekali. " 


Aku memajukan bibirku sebal. Tentu saja, ini tindkana 
semena mena namanya. 


"Gue gak mau cium lo sepagi ini. " 
Hah?! Apa dia bilang?! 


"Jangan mesum lo ya kak! Siapa juga yang mau dicium 
sama lo? Jijik yang ada! " 


"Tadi lo kode. " 


"Kode? " aku memikirkan tindakanku yang dia sebut sebagai 
'kode' tapi tidak ada sama sekali tindakan yang aku lakukan 
yang bisa memancing gairah laki laki. 


"Bibir lo, " 


Dengan gerakan cepat kak Galen berdiri dan mengubah 
posisi dengan membuatku terduduk dikursi tempatnya 
duduk tadi. Tidak hanya itu, tangannya juga 
memerangkapku. Dengan satu tangan dibekakang kursi dan 
satunya lagi berada diatas meja. 


Belum selesai dengan rasa terkejutku, tiba tiba pintu kelas 
terbuka dengan keras. Entah kemana perginya satu dua 
siswa tadi yang masih didalam kelas bersama kak Gaken. 
Kini tergantikan dengan Tika yang wajahnya sudah 
memerah. 


Jika Chika berada disini maka aku yakin dia akan dengan 
senang hati menonton adegan yang sebentar lagi akan 
terjadi. 


"Kak, lepasin gue! " ucapaku dengan pelan namu tajam. 


Kak Galen mengalihkan pandangannya padaku. Tersenyum 
manis namun terasa menakutkan.Ditambah wajahnya yang 
sangat putih dan rambutnya yang acak acakan. 


"Lo! Dasar gak tau malu!! " 


Tanpa aba aba Tika sudah berjalan cepat kearahku. Mau 
kabur bagaimana lagi jika tidak ada jalan keluar selain kak 
Galen menyingkirkan tubuhnya. 


Refleks aku memejamkan mataku saat salah satu tangan 
Tika terangkat. Aku yakin dia benriat akan menamparku 
lagi. 


Beberapa detik, tak ada tangan yang melesat kearah pipiku. 
Dengan sedikit keberanian aku membuka mataku dan 
melihat wajah Tika semakin memerah. Tangan itu dicekal 
kuat oleh kak Galen. 


Aku yakin rasanya pasti sangat sakit. Terlihat dari erangan 
Tika dan wajahnya yang semakin memerah itu. 
"Jangan pernah sekali kali lo berani sentuh pacar gue. " 


Sedikit bersyukur karena kak Galen tepat waktu mencegah 
Tika menamparku. Tapi tetap saja, ini semua salah kak 
Galen. Aku yakin dia sengaja membalikan keadaan menjadi 
aku yang yang terduduk dikursi dan kak Galen berdiri 
didepanku dengan sedikit membungkuk. 


Jika diliat sekilas dari pintu kelas maka kami terlihat seperti 
sedang 'bercumbu'? 


"Lo belain dia? Dia yang udah rebut lo dari gue! " 


"Dia gak rebut gue dari lo! Gue emang gak pernah jadi milik 
lo! " pelan namun tajam. Ucapan kak Galen sukses 
mendiamkan Tika. 


"Lo gak akan bebas dari gue, Jalang! " 


Refleks aku berdiri dan membuat kursi yang kududuki 
berderit kencang. 


"Enak aja lo sebut gue jalang! Lo gak gak punya kaca apa 
gimana dirumah?! Asal jeplak aja! " 


Sabar Nara, sabar. Ingin sekali rasanya aku mencakar 
wajahnya dan mancabut seluruh rambutnya dikepalanya. 


Selama ini aku sudah sangat bersabar meladeni semua 
bullyan Tika bukan berarti aku tidak berani melawannya. 
"Tutup mulut lo! Harusnya lo sadar diri. Disini lo yang jadi 
perebut Galen dari gue! " 


Aku tertawa. Menyayangkan sikap gilanya Tika. Parasnya 
memang cantik, tapi lebih cantik lagi jika dia tidka memiliki 
mukut setajam itu. 


"Gue kasian sama lo. Cantik sih, tapi sayang, gila. " 


Tika semakin menggila. Dia berusaha meraih tanganku. 
Dengan gesit aku berlari keluar kelas melewati kak Galen 
yang masih kewalahan menjegal Tika. Tepat didepan pintu, 
aku berhenti. Berbalik, melihat bagaimana wajah Tika untuk 
terakhir kali sebelum kami kembali bertemu untuk kejadian 
yang mungkin lebih jauh lagi. 


Aku kembali berlari menuruni tangga, menuju lantai dasar 
dimana kelasku berada. 


"Emang gila tu orang. Gak mikirin nasibku gimana apa? 
Huh.. Huh... Huh...." 


Plak! 


"Ya! Sak- " aku melihat kebelakang, dan mendapati Chika 
yang menangis. 


Aku disini yang baru saja mengalami masa menyeramkan 
karena kak Galen dan Tika tapi kenapa Chika yang 
menangis? 


"Chik kenapa? Ada apa? " 


Aku semakin panik saat tangisan Chika sedikit mengeras. 
Segera aku ajak Chika ke toilet dekat perpustakaan lantai 
satu. Setidaknya disana lebih sepi, jadi Chika bisa menangis 
sepuasnya. 


"Lo liat bokap lo lagi? Atau gimana? Cerita sama gue. " aku 
mengelus pundaknya. Chika tetap menangis dengan 
berjongkok dan memasukan kepalanya dilipatan tangannya. 


"Chik, kalo lo nangis terus gue gak tau apa yang terjadi 
sama lo. " 


"Ra, papah gue ternyata udah nikah lagi. " Chika berbicara 
masih dengan posisi jongkok dan kepala menunduk. 


"Dan istri barunya itu ternyata nyokapnya Devi, perempuan 
yang pernah dibawa papah kerumah waktu itu ternyata dia. 
Gu-gue gak ngerti la-gi Ra.. " tangisan Chika semakin 
tergugu. 


Aku tau bagaimana rasa sakitnya dia. Tidak bisa 
kubayangkan jika itu terjadi padaku. 


"Gue gi-gimana Ra? Gu-gue ting-gal sa-ma siapa? " 
Beginilah jadinya jika orang tua berpisah tanpa memikirkan 
kondisi anaknya. Hanya mengedepankan ego masing 
masing. 


Mempunya dua rumah tapi tidak tau mau pulang kemana, 
itu sangat menyakitkan. 


"Gue ada buat lo Chik. Kapan pun dan bagaimana pun 
keadaan lo. Gue selaku disamping lo. " 


Aku menariknya berdiri dan memeluknya. Pasti sakit sekali 
berada diposisi Chika. Dia harus tumbuh ditengah tengah 


keegoisan kedua orang tuanya. 


"Lo cuci muka dulu sana. Abis itu ke UKS aja, nanti gue 
izinin. " 


"Gue ke kelas aja. Kalo gue ke UKS Devi bakal ngira gue 
langsung tumbang karena kejutannya. " 


Aku meringis. Disaat kondisi seperti saat ini saja dia masih 
memikirkan bagaimana perkataan musuhnya. 


"Lo bawa kacamata? " 


Aku mengangguk, dan menyerahkan kacamata ku pada 
Chika. 


"Gak keliatan banget kan? " 
Aku menggeleng. 
"Gue tadi nangisnya parah banget ya? Malu gue jadinya. " 


"Astaga Chika. Lo malu sama gue gegara nangis didepan 
gue? Lah gimana sama gue yang udah sering banget sampe 
gak keitung nangis didepan lo. " 


Kami berdua tertawa. Bukankah ini gunanya teman. 
Menghibur disaat yang lain sedang terpuruk. 


Aku berjanji pada diriku sendiri jika akan membantu Chika 
dengan cara apapun. Akan kupastikan jika Chika tidak akan 
merasakan sendiri disaat kondisinya yang terpuruk. 


